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ABSTRAK
Skripsi ini mengelaborasi penafsiran KH. Thoifur Ali Wafa dengan
Budaya lokal Sumenep Madura tentang hak-hak perempuan dalam kitab Firdaws
al-Na‘īm bi Tawd}īh} Ma‘ānī Āyāt al-Qur’ān al-Karīm. Kajian ini menarik karena
Thoifur adalah kiai yang lahir dan menetap di Sumenep Madura yang
masyarakatnya mengganggap laki-laki lebih superior dibandingkan perempuan.
Tafsir Firdaws al-Na’im buah karya Thaifur Ali Wafa merupakan satu dari sekian
banyak karya tafsir Indonesia yang cukup familiar di kalangan pesantren kawasan
Sumenep, Madura. Lewat karyanya Thoifur membongkar pemahaman keagamaan
yang bias gender dan menghapus budaya patriarki dan tindakan diskriminasi
terhadap kaum perempuan akibat dari konstruksi sosial masyarakat yang keliru
dalam memahami teks-teks keagamaan. menegaskan perempuan memiliki hak,
baik wilayah domestik atau publik.
Fokus penelitian di sini adalah ekplorasi dan elaborasi Tafsir Firdaws al-
Na’im dari perspektif disiplin keilmuan tafsir dimana tujuan utamanya adalah
memperoleh jawaban dari pertanyaan seputar: 1) kualifikasi Tafsir Firdaws al-
Na’im karya Thaifur Ali Wafa? 2) Tafsir Firdaws al-Na’im karya Thaifur Ali
Wafa dan pertautannya terhadap Budaya lokal Sumenep Madura?
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analisis
Adapun validitas kebenaran penafsirannya diuji melalui teori kebenaran
Koherensi yang merupakan salah satu dari tiga komponen pokok dalam
membuktikan kebenaran sebuah pengetahuan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Kualifikasi tafsir adalah sebagai berikut kitab Firdaus Naim memuat
beberapa aspek pertama, dari aspek (metodelogi yatu dari segi metode dan corak)
melakukan penafsirannya. Kedua, dalam segi penyampaiannya atau penyajiannya
dalam segi sumber penafsiran yang beliau rujuk ada dua yang menjadi sember
rujukannya, bil ma’tsur dalam muqoddimah di sebutkan sumber tafsirannya beliau
adalah 10 kitab tafsir, selain bil ma’tsur beliau juga bersumber pada ra’yi atau
pendapat beliau sndiri.
Hasil penelitian ini berkesimpulan bahwa Tafsir Firdaws al-Na’im cocok
teori kebenaran koherensi. Dikatakan benar secara koherensif karena ada
pertautan antara mayoritas pernyataan-pernyataan yang dibangun oleh Thaifur
dengan budaya lokal di Sumenep Madura.
Keywords: Tafsir Firdaws al-Na’im, budaya lokal sumenep, Koherensi.
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A. Latar Belakang Masalah.
Kitab suci yang kerap di asosiasikan sebagai refrensi adalah Alquran, 
Alquran adalah salah satu kitab yang menjadi acuan dalam menyelesaikan segala 
problem kehidupan yang dihadapi umat Islam. Salah satu rukun iman dalam Islam 
adalah percaya kepada kitab Allah, seseorang tidak bisa mendeklarasikan diri 
sebagai orang mukmin tanpa menyertakan keberimanan kepada kitab-kitab suci 
Allah.  Pada zaman awal Islam, Alquran misalnya dilafalkan berdasarkan ingatan 
(‘ala z}ahri qalbi>), sedangkan pada fase berikutnya Alquran dibaca melalui huruf 
dan aksara (tila>wah al-Qur’a>n). Pada periode awal seseorang menghafalkan 
Alquran berdasarkan pendengeran atas wahyu yang disampaikan Nabi 
Muhammad, sedangkan pada periode selanjutnya seseorang menghafalkan 
Alquran melalui mushaf tertulis.
1
Dalam lintas sejarah penafsiran Alquran, berkembangnya agama Islam ke 
berbagai belahan dunia dengan sosio kultur yang berbeda pada akhirnya menuntut 
adanya pembacaan ulang terhadap Alquran berdasarkan kondisi dan situasi, guna 
mencari jawaban problematika umat Islam. Implikasi dan relevansi pembacaan 
dan pemahaman menjadi acuan yang melahirkan pendekatan corak metode dan 
lokal dalam penafsirannya, seperti kalam, politik, fikih, filsafat, tasawuf, dan lain 
1
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 
155.





 Jenis bahasa juga di pakai dalam penafsirannya, seperti bahasa 
daerah. 
Keragaman bentuk penafsiran disebabkan oleh beberapa faktor,
3
 latar 
belakang pendidikan, motif penafsiran, keilmuan dan kondisi social mufassir 
menafsirkan.Factor-faktor tersebut bergerak secara interaktif dan dinamis tidak 
berdiri sendiri, dalam hal ini Alquran secara intrinstik selalu berdialog secara 
interaktif dalam berbagai dimensi
4
 dengan masyarakat sosialnya, baik dimasa 
lampau, kini maupun mendatang.  
Penduduk muslim terbesar di dunia termasuk Indonesia turut memberikan 
apresiasi dalam perkembangan Alquran seiring dengan masuknya Islam di 
Indonesia, Alquran yang pertama kalinya menjadi acuan tempat pembelajaran. 
Selanjutnya, Alquran diterjemahkan dan ditafsirkan baik bahasa nasional maupun 




“Alquran memberikan kemungkinan arti yang tidak terbatas kesan yang 
diberikannya mengenai pemikiran dan penjelasan berada pada tingkat wujud muthlak 
dengan demikian, ayat-ayatnya selalu terbuka (untuk interpretasi baru), tidak pernah 
tertutup dalam interpretasi tunggal”. 
                                                          
2
Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran,… 156. 
3
Nashruddin Baidan, Wawasan Baru, Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 
388-389. 
4
Umar Shihab, Kapita Selekta Mozaik Islam: Ijtihad, Tafsir dan Isu-isu Kontemporer 
(Bandung: PT Mizan Pustaka, 2014), 49 
5
Quraish Shihab, membumikan Alquran: fungsi dan wahyu, (bandung: mizan 2009), 23. 
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Disebutkan secara ringkas di dalam suatu ayat mungkin telah di rinci di tempat 
lain.
6
 Adz-Zahabi mengemukakan pendapatnya: 
”Hanya mufassir yang memenuhi syarat atau kriteria dan pantas melakukan 
penafsiran Alquran, jika tidak makan penafsiran Alquran tidak akan sempurna” . 
Barang siapa bermaksud menafsirkan Alquran maka hendaknya mencarinya dari 
Alquran. Sebab, apa yang disebutkan secara global di dalam suatu ayat mungkin 
suatu ayat mungkin telah ditafsirkan di dalam ayat lain, atauapa yang  
Di era masa kini banyak seseorang yang menafsirkan Alquran akan tetapi, 
tidak memenuhi sebagai syarat mufassir. Hal ini perlu ditanyakan hasil karya nya, 
adanya persyaratan tersebut menjadi otoritas dari sebuah ilmu. Misalnya, dalam 
bidang kedokteran saja seseorang tidak diperbolehkan menangani pasien jika 
tidak benar-benar memahami ilmu kedokteran. Seperti halnya penafsiran Alquran, 
jika dilakukan oleh orang yang sama sekali tidak komponen menafsirinya maka 
akan terjadi sebuah kesalahan yang terus menerus diajarkan dari masa ke masa 
yang akan mendatang dan itu bisa menyesatkan orang yang mempelajarinya. 
Seseorang yang menafsirkan Alquran perlu diungkap untuk mengetahui 
kebenaran hasil karyanya sebelum memahami penafsirannya. Ada seseorang yang 
menafsirkan Alquran padahal mereka tidak memiliki pemgetahuan yang memadai 
kaidah-kaidah dan aturan bahasa Arab, termasuk pengetahuan pola pembentukan 
kata atau konjungsi dalam tafsirnya. Karena itu, mereka cenderung melakukan 
                                                          
6
Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, ulumul Alquran (Yogyakarta: titan ilahi, 1996), 217. 
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penyimpangan dalam menafsirkan Alquran dan memberikan arti suatu lafal 
Alquran dengan arti lain yang tidak sesuai.
7
 
Ilmu tafsir itu dibukukan bersamaan dengan dibukukannya berbagai 
macam ilmu, jika seorang ahli dalam bidang studi tertentu menyusun tafsir maka 
tafsirannya akan sangat diwarnai oleh bidang yang menjadi keahliannya itu, tafsir 
yang ditulis oleh seorang sejarawan sangat dipengaruhi oleh unsure-unsur 
sejarahnya. Demikian juga tafsir yang ditulis oleh seorang hukum Islam, ahli 
retorika dan ahli tatabahasa Arab akan dipengaruhi oleh keahlian seseorang dalam 
bidang studi tertentu akan banyak mempengaruhi cara penafsirannya terhadap 
Alquran, dan terkadang penafsirannya itu kurang sesuai atau bahkan 
pembahasannya sama sekali tidak terarah atau menyimpang.
8
 
Secara historis, sejak abad ke 17 Masehi dimulai penafsiran Alquran di 
Indonesia. Salah satu ulama Indonesia yang menulis karya tafsirnya pada masa 
kini adalah Raudah al-Irfan dan kitab tafsir Alfatihah yang ditulis dengan bahasa 
sunda atau Faid al-Rahman karya kiai Saleh Darat (1820-1903) yang dikemas 
dalam bahasa jawa. Selanjutnya, Abd Rauf al-Sinkli (1615-1693) dengan judul 
Turjuman al-Mustafid. Untuk kasus bahasa Bugis pada era 1040 Anre Gurutta H. 
M. As‟ad menulis tafsir bahasa Boegisnja Soerah Amma. Terdapat pula karya 
tafsir yang ditulis dengan memakai bahasa Arab, misalnya Tafsir Al-Azhar karya 
                                                          
7
Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, ulumul Quran,… 303. 
8
Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, ulumul Quran,… 230. 
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Hamka, Tafsir Muawwidatan karya Ahmad Asmuni Yasin, Tafsir al-Nur al-Bayan 
karya T.M Hasbi al-Shiddiqy, dan Tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab.
9
 
Selain menulis dengan bahasa daerah beberapa ulama Indonesia juga ada 
yang mengarang tafsir dengan bahasa Arab seperti, Marah} Labi>d li Kasyf Ma’na 
al-Qur’a>n al-Maji>d10 karya Syaikh Nawawi al-Bantany, kemudian Tafsi>r Firdaws 
an-Na’i>m bi Tawd}i>h Ma’na A>yat al-Qur’a>n karya T}aifur ‘Ali Wafa yang belum 
banyak diketahui oleh masyarakat dan perlu di ungkap sebagai salah satu bentuk 
bangga karya nusantara Indonesia. Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m yang diterbitkan 
2013 tentunya tafsir pada era kontemporer ini tidak kalah menarik dengan tafsir 
lainnya, karya tafsir seorang ulama asal Madura ini dengan menggunakan bahasa 
Arab yang menurut peneliti sulit untuk mengetahui makna bahasanya sehingga 
membutuhkan beberapa cara untuk memahami tafsir ini.
11
 
Thoifur Ali Wafa dalam menyusun kitab ini bisa dilihat dalam kitab 
terdapat di pendahuluannya, seperti yang di tulis dalam kitabnya Thoifur 
menyatakan penyusunan kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m dalam rangka prihatin 
dengan kondisi masyarakat yang membaca Alquran tetapi belum sepenuhnya 
mengetahui makna kontekstual maupun makna tekstual dari ayat tersebut. Demi 
tujuan inilah Thoifur bangkit untuk menyusun kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m 
tersebut untuk masyarakat yang kondisinya belum sepenuhnya mengetahui makna 
ayat. Thoifur lahir di naungan pondok pesantren yang terletak di maduar, 
                                                          
9
Howani M. Federspiel, Kajian Alquran di Indonesia (Bandung: Mizan, 1996),. 164. 
10
Muhammad Nawawi Banten, Mara>h} Labi>d Tafsi>r al-Nawawi>, t.t: al-Maktabah al-
Uthma>ni>yah, 3. 
11
Musyrifah Sunanto, Sejarah Peradaban Islam Indonesia, (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2005), 297. 
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sekaranag beliau pengasuh pondok pesantren Al-Saddad tepatnya dipulau 
ambunten Madura, beliau adalah seorang tokoh ulama di pulau ambunten Madura, 
tidak hanya pengasuh pondok pesantren akan tetapi beliau adalah pemimpin atau 
pengurus cabang Nahdlatul Ulama tepatnya di pulau Madura. Budaya masyarakat 
beragam banyak sedikitnya mempengaruhi Thoifur dalam pemikiran maupun 
pandangan akan tetapi tidak keseluruhan penafsirannya yang cenderung lokal 
budayanya maupun yang bertautang dnegan budaya lokal. Masyarakat Madura di 
bentuk tiga keberagaman budaya yaitu, Tokoh, Pesantren, dan Nahdlatu Ulama.
12
 
Dalam penafsiran, yang menjadi sorotan utama adalah bagaimana sang 
mufasir memberi makna teks terdahulu, yakni Alquran, agar bisa difahami 
kembali sesuai dengan kondisi terkini di masa sekarang. Kreatifitas mufasir dalam 
memberikan pemahaman terkait makna teks Alquran diuji disini. Tuntutan 
kebutuhan dan tantangan zaman memberi ruang pada mufasir agar selalu 
interaktif memahami kondisi sosio-kultural secara aktual. Kitab Tafsi>r Firdaws 
an-Na’i>m dikaji khas dengan mode pesantren tradisional namun dalam 
memaknainya Thoifur sering menggunakan maknani jenggot atau gundul dalam 
bahasa Madura lebih ke khas kultur budayanya. 
Penulis lebih focus kepada kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m karya KH. 
T}aifur ‘Ali Wafa>. Seorang ulama asal pulau Madura sekaligus pemimpin 
Thoriqah Naqsabandi Ambunten Timur. Kitab tafisr ini terdiri dari 6 jilid dengan 
ketebalan antara 469-595 halaman setiap jilidnya. Kitab ini memiliki keunikan, 
diantaranya dalam menafsirkan beliau begitu detail mengupas ayat dan juga, 
                                                          
12Samsul Ma‟arif, The History of Madura (Yogyakarta: Araska, 2015), 154-155.   
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
7 
 
dalam tafsirannya ada pertautan terhadap budaya lokal dimana Thoifur 
menafsirkan.
13
 selain itu dalam tafsir ini juga ketika membahas tafsir dari segi 
bahasanya maka beliau sangat cermat dalam menafsirkannya, Seperti 
pengungkapan kenapa ayat Alquran menggunakan kalimat tersebut kemudian 
faedahnya seperti apa.  
Penulis meneliti kitab tersebut ada beberapa alasan. Yaitu, beliau adalah 
seorang ulama nusantara yang tentunya bangga memiliki ulama yang mampu 
menafsirkan Alquran secara utuh. Dan bahkan hasil penafsirannya tak kalah 
dengan penfasiran ulama timur tengah. Yaitu memiliki 6 jilid dengan ketebalan 
469-595 halaman. Kemudian, Penfasiran beliau menggunakan bahasa Arab. Ini 
tentunya mengindikasikan akan kealiman dan keluasan ilmu pengetahuan yang 
beliau miliki, kemudian di dalam penafsirannya memiliki keunikan tersendiri  
Sehingga perlu adanya kajian-kajian yang mendalam untuk bisa mendapatkan 
ilmu tersebut. Dan yang terakhir, Beliau masih kerabat penulis, sehingga hal ini 
membuat sang penulis lebih termotivasi dan lebih semangat untuk lebih 
mendalami nila-nilai Alquran dan beberapa fan keilmuan yang terkait dengannya. 
B. Identifikasi Masalah  
Penelitian kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m karya Thoifur Ali Wafa dapat di 
intentifikasi ke dalam beberapa bagian yang memungkinkan untuk dilakukannya 
kajian-kajian mendalam. Namun pada penelitian haruslah terdapat batasan 
masalah untuk membatasai dan memfokuskan penelitian pada bahasan tertentu. 
                                                          
13T}aifur ‘Ali Wafa>, Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m (Madura: 2013), 107-110. 
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Identifikasi masalah yang dapat dipetakan dari tema penelitian kitab Tafsi>r 
Firdaws an-Na’i>m sebagai berikut: 
1. Kajian ketokohan dan karya tafsirnya. 
2. Penyusun kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m latar belakang keilmuannya, ini 
dapat dikaji karena hasil penafsiran tidak jauh dari peran latarbelakang 
pendidikan yang mewarnai keilmuan. 
3. Bentuk, metode dan corak kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m berdasarkan 
pendekatan keilmuan tafsir menjadi identifikasi selanjutnya. 
4. Cirri khas tafsir yang disusun oleh Thoifur Ali Wafa dapat di identifikasi 
sebagai berikut: 
a) Penyajian tafsir yang menggunakan bahasa Arab dengan mengupasnya 
dalam dari segi bahasanya. 
b) Pertautan dengan budaya yang termuat dalam pembahasan kitab Tafsi>r 
Firdaws an-Na’i>m. 
 
C. Rumusan Masalah 
Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, berikut beberapa 
rumusan permasalahan pokok sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualifikasi Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m karya Thoifur Ali Wafa? 
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D. Tujuan Penelitian 
Dari uraian rumusan masalah diatas, maka menghasilkan tujuan penelitian 
sebagai berikut: 
1. Mengungkap kitab Tafsir Nusantara Baru yang belum banyak diketahui oleh 
masyarakat pada umumnya, serta memperkenalkan seorang mufassir dengan 
karya tafsirannya yaitu,Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m karya Thoifur Ali Wafa serta 
ketokohannya. 
2. Memperjelas Tafsir terhadap pertautan budaya yaitu cara berfikir dalam 
menafsikan dari kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m. 
 
E. Mafaat Penelitian 
Manfaat peneliti yang diharapkan ini meliputi beberapa hal yaitu: 
1. Secara teoritis, peneliti ini dapat memperkaya wawasan khazanah keilmuan 
tafsir. Memperkenalkan Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m sebagai tafsir Nusantara 
yang belum banyak diketahui masyarkata pada umumnya, dan dimana dalam 
tafsir beliau banyak mengandung sesuatu hal yang baru dalam bidang tafsir 
sehingga ada khas mode sendiri dalam penafsirannya maka dari itu diperlukan 
sebuah penelitian bahwasannya hal ini perlu diungkap. 
2. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan Budaya tafsir. Sebagai acuan masyarakat pada umumnya dan 
peneliti pada khususnya yang ingin berniat mendalami Tafsi>r Firdaws an-
Na’i>m karya T}aifur ‘Ali Wafa>. 
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F. Telaah Pustaka 
Penelitian ini, merupakan penelitian pertama yang penulis lakukan dalam 
bidang mengkaji Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m. Hal ini dikarenakan salam penelitian 
penulis hanya menjumpai beberapa buku yang sebatas membahas biografi beliau 
dan buku biografinya adalah cetakan pondok pesantren miliknya sendiri. Adapun 
penelitian karya yang ditulis oleh ulama Madura atau penelitian-penelitian sejenis 
dengan objek penelitian yang penulis lakukan sebagai berikut: 
1. Tafsir Alquran dengan budaya lokal (studi budaya jawa dalam Tafsir al-Huda 
karya Bakri Syahid) karya Imam Muhsin yang diterbitkan oleh Badan Litbag 
dan Diklat Kemenag RI, Desember 2010. Karya ini mengungkap aspek-aspek 
nilai budaya dalam karya tafsir. Objek formal penelitian ini adalah tafsir al-
Huda karya Bakri Syahid dengan focus kajian analisa bahasa yang 
menunjukkan adanya enkulturasi budaya jawa dalam sebuah karya tafsir. 
Pergumulan dialektis dalam Tafsir al-Huda melahirkan tiga pola hubungan 
antara Alquran dan budaya Jawa, yaitu pola adaptasi, integrasi dan negoisasi. 
2. Alquran Terjemahan Bahasa Madura (studi kritik atas karakteristik dan 
Metodelogi) yang ditulis oleh Arini Royyani, skripsi pada prodi Ilmu Alquran 
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga. 
Yogyakarta tahun 2015. 
 
G. Metodelogi Penelitian 
Adapun metodologi yang penulis gunakan untu melakukan penelitian 
adalah: 
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1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah kualitatif, karena 
sumber-sumber data yang peneliti kumpulkan sebagai rujukan dalam 
penelitian ini adalah dalam bentuk data depkriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang diamati, tidak dalam bentuk 
angka atau statistik. Sehingga penelitian meruapakan berbentuk kajian 




2. Sumber Data 
Yaitu sumber pustaka yang terkait objek kajian yang terkait dengannya. 
Atau subyek dari mana diperolehnya,
15
 berupa buku-buku dan jurnal yang 
membahas keterkatiannya dengan judul. Yang terbagi menjadi dua jenis 
sumber: 
a. Sumber Data Primer 
Pengambilan data langsung dikumpulkan oleh penulis dari sumber 
pertamanya,
16
 yaitu berkaitan langsung dengan tema skripsi dan sumber 
primernya adalah: Kitab Mana>r al-Wafa>: fi Nabdhah min Tarjamah al-
Faqi>r ila ‘Afwa Allah Thoifu>r ‘Ali Wafa>, yaitu suatu kitab yang ditulis 
secara khusus Biografi KH. T}aifur ‘Ali Wafa>. Dan kitab Tafsi>r Firdaws 
an-Na’i>m. 
                                                          
14
Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Yogya Yayasan Penerbit 
Psyeology UGM, 1991), 54. 
15
Arikunto Suharsimi, Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rieneka Cipex, 
2002), 107. 
16
Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian (Jakarta: Grafindo Persada), 84. 
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b. Sumber Data Sekunder. 
Sebagaimana sumber data sekunder ini biasanya sudah tersusun dalam 
dokumen-dokumen,
17
 yaitu tulisan dari buku-buku perpustakaan yang 
tidak secara langsung berkaitan dengan tema skripsi. Sumber-sumber 
data sekunder yaitu: 
1) Buku-buku Metodologi penafsiran dan corak penafsiran. 
2) Mu‟jam al-Mufahras li al-Fa>dl Alquran karangan Muhammad Fuad 
Abd al-Ba>qi> untuk memudahkan pelacakan ayat-ayat Alquran Kitab 
al-Tibya>n fi> Ulu>m Alquran karya Ali Al-S}obuny. 
3) Buku-buku yang terkait dengan ilmu pengetahuan Alquran yang 
terkait dengan pembahasan. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Sebagai layaknya study literature yang mengumpulkan data melalui 
kepustakaan (library), maka secara sederhana upaya pengumpulan data 
penelitian didapat dari penelitian buku dan karya intelek ilmuan atau ulama‟ 
yang bisa dijadikan literature, yang dipandang relevan untuk penelitian ini, 
yang mencatat bagian-bagian tertentu yang dianggap penting dari bahan 
pustaka tersebut. Kemudian penulis melakukan pencatatan di atas lembaran 
yang sudah penulis sediakan, agar memudahkan pemanfaatan data yang 
terkumpul untuk dianalisa. Kemudian penulis mengklasifikasi lembaran hasil 
studi pustaka itu sesuai dengan sistematika pembahasan yang ada. 
4. Metode analisis data 
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Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian, (Jakarta: Grafindo Persada)., 85. 
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Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
analisis deskriptif yaitu, pendekatan analisis isi (Content analysis). Yang 
dimaksud adalah analisi terhadap arti dan kandungan yang ada pada sebagian 
teks kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m karya T}aifur ‘Ali Wafa> al-Maduri, dalam 
rangka untuk menguraikan secara lengkap literature dan teliti terhadap suatu 
obyek penelitian.
18
 Yang dimaksud adalah metode penyusunan dan 




H. Sistematika Penulisan. 
Penelitian ini akan disusun dalam beberapa bab dab sub bab sesuai dengan 
keperluan kajian yang akan dilakukan. Bab Pertama, menjelaskan latar belakang 
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka, 
metode penelitian, serta sistematika pembahasan sehingga posisi penelitian ini 
dalam wacana keilmuan Tafsir Alquran akan diketahui secara jelas. 
Bab kedua, menjelaskan mengenai Tafsir dan ketokohan. Bahasan ini 
dimaksudkan sebagai dasar pijakan menetapkan kriteria dalam menemukan dan 
memposisikn Tafsir dan Mufassir. 
Bab ketiga, mengungkap perkembangan intelektualis Thoifur Ali Wafa 
dan sisi kehidupan yang mengitarinya, sehingga perlu untuk membahas sebagai 
macam dimensi yang mempengaruhi pemikiran Thoifur Ali Wafa secara umum 
beserta karya tafsirnya. Untuk memperjelas pokok pembahasan, akan diungkap 
biografi, latar belakang pendidikan, karir intelektualnya, kondisi sosio kultur dan 
                                                          
18
Sumardi Surya Brata, Metode Penelitian…, 29. 
19
Neog Mahajir, Metode Penelitian Kuliatatif, (Yogyakarta: Bayu Idra Grafika, 1996), 49. 
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peran Thoifur Ali Wafa dalam kajian tafsir. Selain itu, akan dibahas latar belakang 
Thoifur Ali Wafa, bentuk, metode, corak dan ekspresi intelektualnya ketika 
bertautan dengan budaya lokal. 
Bab keempat, akan dilakukan analisis terhadap ketokohan dan karya 
tafsirnya, setelah itu dilanjutkan tafsir dan pertautan terhadap budaya. 
Bab kelima, merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan dari uraian-
uraian yang telah dibahas dan diperbincangkan dalam keseluruhan penelitian. 
Bahasan ini sebagai jawaban terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam 
rumusan masalah. 
  




TAFSIR, MUFASSIR DAN POTRET MADURA 
 
A. Definisi Tafsir. 
Alquran adalah sumber hukum utama dalam Islam, ia adalah wahyu Allah 
yang diturunkan melalui malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad SAW. Sebagai 
sumber hukum Islam, maka Alquran harus dipahami oleh seluruh umat Islam.
20
 
Namun tidak semua orang bisa memahaminya dengan benar, bisa karena 
kekurangan akalnya atau keterbatasan ilmu yang dimilikinya. Maka, untuk 
memudahkan dalam memahami Alquran, para ulama merumuskan suatu ilmu 
yang menjadi alat untuk memahaminya, ilmu tersebut adalah ilmu Tafsir. Dengan 
ilmu tafsir akan diketahui apakah suatu ayat bermakna „am atau khas, tekstual 
atau kontekstual serta pemahaman ayat lainnya.
21
 
Tafsir berasal dari kata fassara yang berarti menjelaskan, membuka dan 
menampakkan makna yang ma’qu>l. Secara sederhana tafsir adalah penjelasan 
ayat-ayat Alquran, merincinya dan mengambil hukum darinya.
22
  
Para pakar ilmu tafsir banyak memberi pengertian baik secara etimologi 
maupun terminologi terhadap term tafsir. Secara etimologi kata tafsir berarti al-
iba>nah wa kasyfu al-mughat}t}a> (menjelaskan dan menyingkap yang tertutup). 
                                                          
20
Zainal Habib, Islamisasi Sains (Malang: UIN-Malang Press, 2007), 32. 
21
M Quraish Shihab, Membumikan Alquran (Bandung. Mizan.m 2004), 21 
22
M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), 27.   
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Dalam kamus Lisa>n al-‘Arab, tafsir berarti menyingkap maksud kata yang samar. 
Hal ini didasarkan pada Surat al-Furqa>n ayat 33
23
: 
 ْىبِث َكبَْْئِج اِلَإ ٍَوث ََ ِث ََلُّْ٘تأٌَ َلَ َٗاًرٍِسَْفت َِ َسَْحأ َٗ  ِّقَح 
Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) 
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang 
benar dan yang paling baik penjelasannya. 
 
Sedangkan secara terminologi penulis akan mengungkapkan pendapat para 
pakar. al-Zarqa>ny menjelaskan tafsir adalah ilmu untuk memahami Alquran yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad dengan menjelaskan makna-maknanya dan 
mengeluarkan hukum dan hikmah-hikmahnya.
24
 
Menurut Abu> H{ayya>n sebagaimana dikutip Manna>‘ al-Qat}t}a>n, 
mendefinisikan tafsir sebagai ilmu yang membahas cara pengucapan lafaz 
Alquran , petunjuk-petunjuknya, hukum-hukumnya baik ketika berdiri sendiri 




Ilmu tafsir merupakan bagian dari ilmu syari‟at yang paling mulia dan 
paling tinggi kedudukannya, karena pembahasannya berkaitan dengan kala>m 
Allah yang merupakan sumber segala hikmah, serta petunjuk dan pembeda dari 
yang haqq dan ba>t}il. Ilmu tafsir telah dikenal sejak zaman Rasulullah dan 
berkembang hingga di zaman modern sekarang ini. Kebutuhan akan tafsir 
                                                          
23
Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab, juz V (Beirut: Da>r al-Sadi>r, 1956), 56.  
24„Abd al-„Az}i>m al-Zarqa>ny, Mana>hil al-‘Irfa>n fi> ‘Ulu>m al-Qur’a>n, juz II (Beirut: Da>r al-
Maktabah al-„Arabiyah, 1995), 6. 
25
al-Qat}t}a>n, Maba>hith fi>,…  324. 
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semakin mendesak lantaran untuk kesempurnaan beragama dapat diraih apabila 
sesuai dengan syari‟at, sedangkan kesesuaian dengan syari‟at banyak bergantung 
pada pengetahuan terhadap Alquran.
26
  
Dari pengertian tafsir menurut bahasa di atas pada dasarnya sama, 
meskipun disampaikan dengan bahasa yang berbeda. Tafsir memiliki arti 
penjelasan atau keterangan terhadap maksud yang sukar difahami dari ayat-ayat 
Alquran. Dengan demikian, menafsirkan Alquran ialah menjelaskan atau 
menerangkan makna-makna yang sulit difahami dari ayat-ayatAlquran.
27
 
Sehingga sebagian ahli mufassir mencoba untuk menta‟rifkan tafsir dalam 
berbagai definisi, diantaranya sebagai berikut: 
1) Menurut Al-Zarkasyi 
Tafsir adalah ilmu untuk mengetahui pemahaman kitab Allah yang 
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk menjelaskan berbagai 
makna, hukum dan hikmah yang terkandung didalamnya.
28
 
2) Menurut Abu Hyyan. 
Tafsir adalah ilmu yang membahas tentang cara-cara memahami teks yang 
berkaitan dengan petunjuk dan hukum-hukumnya baik yang berbentuk 
mufrad (teks) maupun konteksnya (ٔجٍمرتىا ) serta makna yang dikandung oleh 




                                                          
26
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y, al-Itqa>n fi> 'Ulu>m Alquran, juz. II (Kairo: Mat}ba'ah Hijazy), 172. 
27
Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), 67.  
28
Nasrudin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir,…30. 
29
Abdul Djalal HA, Urgensi Tafsir Maudu’i Pada Masa Kini (Jakarta: Kalam Mulia, 
1990), 6. 
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa tafsir adalah hasil 
usaha manusia atau ilmu yang memuat pembahasan mengenai penjelasan terhadap 
makna ayat-ayat Alquran. Pemahaman tersebut bertujuan untuk penjelasan, 
memahami ayat-ayat yang belum jelas maksudnya menjadi jelas, yang samar 
menjadi terang dan yang sulit dipahami menjadi mudah, sehingga  Alquran yang 
fungsi utamanya adalah sebagai pedoman hidup (hidayah) bagi manusia, dapat 
dipahami, dihayati dan diamalkan sebagai mestinya.
30
 
Dengan demikian, unsur-unsur pokok yang terkandung dalam pengertian 
tafsir adalah sebagai berikut: 
1) Hakekat tafsir adalah menjelaskan maksud ayat  Alquran yang sebagian besar 
memang diungkap dalam bentuk dasar yang sangat global (mujmal). 
2) Tujuan tafsir adalah memperjelas apa yang sulit dipahami dari ayat-ayat 
Alquran , sehingga apa yang dikehendaki Allah dalam firmannya dapat 
dipahami dengan mudah, dihayati dan diamalkan dalam kehidupan. 
3) Sasarannya adalah agar  Alquran sebagai hidayah Allah untuk manusia yang 
berfungsi menjadi rahmat bagi seluruh manusia dan makhluk Allah yang lain. 
4) Tafsir sebagai sarana pendukung bagi terlaksananya penafsiran Alquran itu 
meliputi berbagai ilmu pengetahuan yang cukup banyak. 
5) Bahwa upaya menafsirkan ayat-ayat Alquran bukanlah untuk mencapai 
kepastian pengertian Alquran akan tetapi, pencarian dan penggalian makna 
itu hanyalah menurut kadar dengan kemampuan manusia. 
 
                                                          
30
Abdul Djalal HA, Urgensi Tafsir Maudu’i Pada Masa Kini,…11. 
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B. Definisi Mufassir. 
Peringatan bagi orang yang mengabaikan perintah Allah dan melalaikan 
persiapan untuk pemeriksaan akibat dihadapan Allah. Betapa sangat menyakitkan, 
saat melihat banyak manusia mencoba-coba menafsirkan Alquran tanpa didasari 
ilmu. Mereka tidak merasa sama sekali, sehingga lidah mereka tidak berhenti, hati 
mereka tidak terguncang. Bahkan mereka seakan telah menguasai Alquran beserta 
ilmunya, Alquran menjadi bagian kecerdasan dan pengetahuan mereka. Banyak 
orang yang menafsirkan satu ayat yang seandainya diberikan kepada Abu Bakar 
R.A pasti akan berkata: 
“Bumi yang mana yang akan membantuku, langit mana yang akan 
membantuku, apabila aku menafsirkan Alquran dengan pendapatku atau 
dengan apa yang tidak aku ketahui”.  
 
Seandainya seseorang yang menafsirkan ayat Alquran didengar oleh Umar, pasti 




C. Syarat Mufassir. 
Barang siapa bermaksud menafsirkan Alquran maka hendaknya ia 
mencarinya dulu dari Alquran . Sebab, apa yang disebutkan secara global di 
dalam suatu ayat mungkin telah ditafsirkan di dalam ayat lain, atau apa yang 
disebutkan secara ringkas di dalam suatu ayat mungkin telah dirinci di tempat 
lain. Jika tidak didapatkannya maka hendaknya ia mencarinya dari sunnah, sebab 
ia merupakan penjelasan Alquran. jika tidak didapatkan di dalam Sunnah maka 
                                                          
31
Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an Studi Kompleksitas Alquran 
(Yogyakarta: Titan Ilahi,1996), 217. 
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hendaklah ia kembali kepada pendapat para sahabat, sebab merekalah yang lebih 
mengetahuinya dan yang langsung menyaksikan bukti-bukti dan situasinya pada 
waktu diturunkan di samping bahwa mereka memiliki pemahaman yang 
sempurna, pengetahuan yang benar dan pengalaman yang baik.
32
 
Apabila terjadi pertentangan antara pendapat para sahabat itu sendiri maka 
diambil pendapat yang lebih kuat segi argumentasinya, misalnya perbedaan 
mereka tentang makna huruf-huruf hija‟ (potongan) di awal surat: dikuatkan 
pendapat yang mengatakan bahwa ia adalah sumpah. 
Di dalam Al-Burhan, Al-Zarkasyi menyebutkan empat pengambilan bagi 
seorang mufassir.  
1) Pertama: riwayat dari Rasulullah SAW.  
2) Kedua: pendapat para sahabat.  
3) Ketiga: keumuman bahasa, sebab Alquran diturunkan dengan bahasa Arab.  
4) Keempat: penafsiran dengan apa yang menjadi tuntutan (konsekuensi) makna 
kalimat dan tujuan syari‟at. Dan inilah yang pernah didoakan Nabi SAW 
kepada Ibnu Abbas RA dalam doanya: “Ya Allah, faqih-kanlah dia mengenai 
agama dan ajarkanlah dia takwil”. Dan, yang dimaksudkan oleh Ali RA 
dengan perkataan: “Kecuali pemahaman tentang Alquran yang diberikan 
(Allah) kepada seseorang”. 
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a) Akidahnya bersih. 
Orang yang akidahnya telah berubah akan meyakini rasio. Kemudian ia 
membawa lafal-lafal Alquran dengan rasionya. Mereka tidak mengikuti para 
sahabat dan para tabi‟in. Apabila orang ini menafsirkan Alquran, ia 
menakwilkan ayat-ayat yang berbeda dengan fahamnya yang salah. Lalu ia 
selewengkan sampai sesuai dengan madhzab (faham)-nya. Hal ini tidak bisa 
dipakai sandaran dalam mencari kebenaran, bagaimana bisa orang 
menemukan sesuatu darinya. 
b) Tidak mengikuti hawa nafsu. 
Hawa nafsu membawa pemiliknya kepada paham (subjektifnya), sekalipun 
salah dan menolak yang lain, sekalipun yang ditolak itu benar. 
c) Mufassir mengerti Ushu>l At-Tafsi>r.  
Dasar-dasar penafsiran dibutuhkan sebagai kumpulan beragam dalam kunci 
ilmu tafsir. Maka seorang mufassir harus ‟a>lim dalam ilmu qira‟at, naskh-
mansukh dan asbab An-Nuz>ul serta perangkat ilmu tafsir lainnya.
34
 
d) Pandai dalam ilmu Riwayah dan Dirayah Hadis. 
Mengingat bahwa hadis-hadis Rasul merupakan penjelas Alquran. Imam 
Syafi‟i berkata: “Setiap keputusan Rasulullah SAW adalah hasil 
pemahamannya terhadap Alquran”. Imam Ahmad berkata: “As-Sunnah 
adalah tafsir dan tabyin (penjelas) bagi Alquran. 
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 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an…, 218. 
34
 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an…, 219. 
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e) Mufassir mengetahui dasar-dasar agama.  
Yang dimaksud dasar-dasar agama adalah ilmu tauhid, sehingga dengan 
menafsirkan ayat-ayat asma (nama) Allah dan sifat-sifatnya tidak akan terjadi 
penyerupaan. 
f) Mufassir mengerti Ushu>lul-Fiqh. 
Karena dengan ilmu tersebut sang mufassir bisa mengetahui bagaimana 
menetapkan hukum berdasarkan ayat-ayat Alquran, bagaimana mengambil 
dalil dariAlquran, juga akan mengetahui ijmal (keumuman) Alquran. 
Sehingga jelas mana penjelasan Alquran yang bersifat „am (umum) dan kha>sh 
(khusus), muthlaq dan muqayyat, petunjuk dan ungkapan na>sh, petunjuk 
tentang Al-Amr (perintah) dan An-Nahi (larangan) dan lain-lain. 
g) Seorang Mufassir harus menguasai bahasa Arab dan ilmunya. 
Dalam hal ini yang dimaksud mengetahui bahasa adalah bahasa Arab. 
Sedangkan tentang ilmu bahasa meliputi: ilmu Nahwu, karena arti suatu 
kosakata selalu berubah dan berbeda-beda menurut perbedaan statusnya 
(I‟rab) di dalam struktur kalimat, maka ilmu Nahwu ini penting dimengerti 
dan diperhatikan. Ilmu Sharaf atau Tasrif, karena dengan ilmu ini bentuk 
kosakata dan kalimat dapat diketahui. Ilmu Balaghah yang meliputi ilmu 
Badi‟ dengan ilmu ini segi-segi keindahan kalimat dapat diketahui. Ilmu 
Bayan dengan ilmu ini karakteristik struktur kalimat dapat diketahui dari segi 
perbedaannya berdasar kejelasan dan ketidakjelasan indikasinya. Ilmu 
Ma‟ani, dengan ilmu ini karakteristik struktur kalimat dapat diketahui dari 
segi indikasi maknanya. Dan ilmu Isytaq (asal usul kosakata). Sebab suatu 
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isim (kata benda) itu mempunyai arti yang berbeda apabila pengambilannya 
berasal dari dari dua akar kata yang berbeda. Itulah yang perlu diperhatikan, 
sebab Alquran diturunkan dengan “lidah” Arab yang jelas.35 
h) Memiliki I‟tikad yang benar dan mematuhi segala ajaran agama.  
Seorang yang mendustakan agama tidak dapat dipercaya dalam soal 
keduniaan, maka bagaimana ia dapat dipercaya dalam soal agama. Begitu 
pula, seorang yang dituduh menyimpang dari ajaran agama tidak dapat 
dipercaya, karena ia akan menyebarkan fitnah dan akan menyesatkan orang 
banyak dengan kebohongannya. Demikian pula orang yang diduga 
dikendalikan hawa nafsu, sangat mungkin hawa nafsu akan mendorong untuk 
berbuat sesuai dengan keinginananya tersebut.
36
 
i) Mempunyai tujuan yang benar.  
Artinya, seorang penafsir, dengan karya tafsirnya, harus semata-mata 
bertujuan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT bukan untuk tujuan 
lain, seperti untuk mendapatkan pujian atau sanjungan, mencari popularitas, 
dan tujuan lainnya selain mendekatkan diri kepada Allah. Penafsir yang 
mempunyai tujuan yang benar ini akan mendapat petunjuk, sebagaimana 
Allah menegaskan di dalam firmannya. 
                             
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 Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an…, 220. 
36
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Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) Kami, benar- 
benar akan Kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. dan 




Seorang itu akan mempunyai tujuan yang bersih sepanjang ia mau hidup 
mengesampingkan dunia. Sebab apabila seseorang itu mencintai dunia, maka 
sangat mungkin ia menggunakan karyanya untuk mencapai tujuan duniawi. Hal 
yang demikian dapat memalingkan dari nilai amalnya bisa rusak. Yang dimaksud 
dengan tujuan duniawi di sini, antara lain adalah harta, tahta, kedudukan, 
superioritas, popularitas, sanjungan, dan lain sebagainya. ilmu tersebut adalah 
media untuk mengetahui pengertian dan kekhususan susunan kalimat serta 
mengetahui bentuk-bentuk kemu‟jizatan Alquran. Syarat-syarat tersebut, 
sebagaimana telah diketahui adalah sasaran yang bagus, oleh karenanya, 
sebagaimana besar ulama salaf  merasa berhati-hati dalam menafsirkan ayat-ayat 
Alquran. Hal semacam itu merupakan suatu apresiasi kuatnya iman di hati mereka 
dan menyatakan takut mereka kepada Allah. 
Keragaman ilmu di atas adalah karena pembahasan Alquran meliputi 
berbagai dimensi, yaitu bahasa, aqidah, hukum alam, dan selainnya. Seperti 
diketahui, Alquran mencakup segala sesuatu, meski secara umum, tidak rinci. 
Petunjuk tidak hanya berlaku untuk komunitas dan waktu tertentu, tetapi berlaku 
pada setiap ruang dan waktu. Ia dapat dihadirkan setiap saat untuk menjawab 
persoalan hidup manusia. Oleh karena itu, Imam „Ali karramallahu Wajhah 
mempersilahkan kita untuk mengajak Alquran berdialog. Dzalikal-Alquran  
                                                          
37
Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan (Bandung: Diponegoro, 2008), 81. 
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Fastantiquhu (itulah Alquran yang sangat mulia, maka ajaklah ia berbicara), 
demikian ungkapan beliau yang sangat populer. 
Menghadirkan Alquran saat ini membutuhkan perangkat ilmu-ilmu 
modern. Dengan demikian, seorang mufassir yang hidup di era modern saat ini 
juga harus mengetahui perangkat keilmuan yang dapat mengetahui karakteristik 
dan tabiat manusia dan masyarakat modern.  
Muhammad Rosyid Ridha menyebutnya dengan istilah “ilmu tentang 
manusia dan alam.” Maka, menjadi penting bagi mufassir modern untuk 
mengetahui ilmu-ilmu seperti psikologi, sejarah, antropologi, sosiologi, 
astronomi, sains, dan sebagainya. yang dapat menghantarkan kepada pemahaman 
yang benar menyangkut ayat-ayat tertentu. Seorang tidak dapat menafsirkan 
dengan baik firman Allah yang berbunyi: 
                          
                                 
                               
              
 
Manusia itu adalah umat yang satu. (setelah timbul perselisihan), Maka Allah 
mengutus Para Nabi, sebagai pemberi peringatan, dan Allah menurunkan 
bersama mereka kitab yang benar, untuk memberi keputusan di antara manusia 
tentang perkara yang mereka perselisihkan. tidaklah berselisih tentang kitab itu 
melainkan orang yang telah didatangkan kepada mereka Kitab, Yaitu setelah 
datang kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata, karena dengki antara 
mereka sendiri. Maka Allah memberi petunjuk orang-orang yang beriman kepada 
kebenaran tentang hal yang mereka perselisihkann itu dengan kehendak-Nya. dan 
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Di dalam Alquran terdapat tidak kurang 750 ayat yang berbicara tentang 
syarat ilmiah dalam diri manusia (Al-Angfus) dan alam raya (Al-Afaq). Ilmu 
pengetahuan modern telah membuktikan banyak kesesuaian antara ayat-ayat 
Allah yang terbentang dan terlihat di alam raya (Al-Manzur) dengan yang tertulis 
dalam lembaran kitab suci Alquran (Al-Maqru‟). Alquran bukan buku ilmiah, 
tetapi ada sekian ayat di dalamnya yang dapat dipahami dengan baik jika 
menggunakan pendakatan ilmiah. Maka, seorang mufassir modern harus 
mengetahui ilmu modern terutama yang terkait dengan syarat ilmiah dalam 
Alquran. Sebab, akal manusia modern antara lain dapat disentuh dengan 




D. Etika Mufassir 
Sebagaimana adanya syarat-syarat bagi seorang mufassir, terdapat pula 
kode etik yang selayaknya diperhatikan oleh mufassir, antara lain: 
1) Ikhlas.  
Hendaklah berniat hanya kepada Allah SWT, mengharapkan ridhanya, tidak 
mengharapkan kemuliaan dan kehormatan (kewibawaan).
40
 
2) Melakukan paling awal.  
                                                          
38
Lajnah Pentashih Mushaf Alquran, Alquran dan Tafsirnya.Surah An Nahl Ayat 12 
(Jakarta: Menara Kudus, 1985),  54. 
39
Abuddin Nata, Alquran dan Hadits (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 1996), 99 
40
Fahd bin Abdurrahman Ar-Rumi, Ulumul Qur’an…, 219. 
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Jika seorang mengajak ke arah kebaikan, maka ia harus melaksanakannya 
terlebih dahulu sehingga diterima oleh orang lain. Jika melarang sesuatu, 
wajib yang melarang menjauhuinya terlebih dahulu sebelum orang lain. 
Karena, jika manusia melihat seseorang memerintahkan sesuatu, padahal dia 
sendiri tidak melakukannya atau ia melarang sesuatu, sedangkan ia sendiri 




3) Berakhlak mulia.  
Adanya akhlak yang mulia harus tercipta dan terapresiasi, baik dalam 
perkataan, perbuatan, serta kepribadian hidup. Hal inilah yang menarik 
perhatian manusia, jika hati telah tertarik, maka pendengaran dan penglihatan 
akan menerimanya. Maka seorang mufassir harus memperhatikan serta 
melaksanakan akhlak yang baik. Dalam perkataan harus baik, menghindari 
kata-kata kasar yang membuat pendengarannya lari dan ketakutan, selalu 
menganjurkan kebenaran dalam seluruh perkataan, sehingga manusia merasa 
tenang. 
 
E. Potret Madura. 
1. Georafis.  
Secara umum, Madura merupakan sebuah pulau yang terletak di 
sebelah timur laut pulau jawa dengan total luas wilayahnya (termasuk pulau-
pulau kecil) kurang lebih 5.300 KM2.. Jumlah penduduknya hampir 
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mencapai 4 juta jiwa (tepatnya 3.711.433 juta jiwa, data BPS Jawa Timur 
tahun 2008), koordinat sekitar 7˚ lintang selatan dan antara 112˚ dan 114˚ 
bujur timur. Panjang Pulau Madura kurang lebih 190 KM, jarak terlebar 40 
KM, dan luas secara keseluruhan 5.304 KM2.
42
 
Pulau Madura terdiri dari 4 kabupaten yaitu Bangkalan, Sampang, 
Pamekasan dan Sumenep.
43
 Adapun rincian geografisnya dari keempat 
kabupaten: 
Bangkalan terletak di ujung barat pulau Madura dengan luas 
wilayahnya 1.260,14 KM2 dan terletak diantara koordinat 112˚40‟06” – 
113˚08‟04 Bujur Timur serta 6 ˚51‟39”-7˚1‟39” Lintang selatan, kabupaten 
ini berbatasan dengan laut jawa di utara dan sebagai daerah penghubung 
kabupaten lain di Pulau Madura dengan Jawa. 
Kabupaten Sampang terletak 113˚09‟ hingga 113˚39‟ Bujur timur dan 
06˚05‟-07˚13‟ Lintang Selatan, lebih tepatnya disekitar garis khatulistiwa 
dengan iklim tropis. Kabupaten pamekasan terletak pada koordinat 6˚51-7˚31 
Lintang Selatan dan 113˚19‟-113˚58‟ Bujur timur, sedangkan Kabupaten 
Sumenep terletak pada koordinat 7˚1‟-27,3” Lintang Utara dan 113˚53‟-
24,74” Bujur Timur. 
Iklim di Madura bercirikan dua Musim, yakni Musim hujan dan 
musim kemarau, curah hujan setiap bulan tidak lebih dari 200-300 mm. 
Dengan komposisi tanah dan rendahnya curah hujan menjadikan tanah 
                                                          
42
Kuntowijoyo, Perubahan Sosial dalam Masyarakat Agraris Madura (yogyakarta:Mata 
Bangsa, 2002), 24. 
43
Huub De Jonge: Madura Dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi 
dan Islam (Jakarta: PT Gramedia, 1989), 35. 
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Madura kurang subur dan permukaan tanahnya didominasi oleh susunan batu 
kapur dan endapan kapur.
44
 Hal inilah yang membuat banyak masyarakat 
Madura beralih pekerjaan menjadi nelayan, pedagang atau bermigrasi
45
. akan 
tetapi bukan berarti sektor pertanian kemudian mati total, hanya saja tidak 




Eklusifitas masyarakat Madura sangat menonjol ketika mereka 
diperantauan. Hal ini dipengaruhi oleh ekologi tegal di daerah asal mereka 
yaitu pulau Madura, sehingga hal ini sangat mempengaruhi kondisi sosial dan 
kejiwaan mereka. Suku Madura dikenal sebagai orang yang lugas, pemberani 
dan pekerja keras. Harga diri adalah yang paling penting dalam masyarakat 
Madura. Mereka memiliki sebuah falsafah Katembheng pote mata, angok 
pote tolang
47
, artinya lebih baik putih tulang dibandingkan putih mata. Orang 
Madura tidak akan sanggup menanggung malu, maka juga tidak akan 
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Huub De Jonge: Madura Dalam Empat Zaman: Pedagang, Perkembangan Ekonomi 
dan Islam,... 3-9 
45Mien Ahmad Rifa‟i, Manusia Madura: Pembawaan, Perilaku, Etos kerja, Penampilan 
dan Pandangan Hidupnya, (Yogyakarta: Pilar Media, 2007), 135-136. 
46Samsul Ma‟arif, The History of Madura (Yogyakarta: Araska, 2015), 46 
47
Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Masjid, Esai-Esai Agama, Budaya, dan Politik dalam 
Bingkai Strukturalisme Transendental, (Bandung: Mizan 2001), 332-333. 
48Moh.Hefni, Bhuppa‟-Bhabhu‟-Ghuru-Rato, Studi Konstruktivisme-Strukturalis tentang 
Hierarkhi Kepatuhan dalam Budaya Masyarakat Madura, (Jurnal KARSA, XI (1),2007), 
15-17 
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2. Agama dan kebudayaan. 
Agama dan budaya lokal merupakan dua entitas yang berbeda, namun 
tidak harus dipertentangkan. Antara keduanya justru terdapat keniscayaan 
dialog yang tak terhindarkan. Menurut Nurcholis Majid, agama bernilai 
mutlak
49
, tidak berubah menurut perubahan waktu dan tempat. Sedangkan 
budaya, sekalipun berdasarkan agama, dapat berubah dari waktu ke waktu 
dan dari tempat ke tempat. 
Kebanyakan budaya berdasarkan agama, namun tidak pernah 
sebaliknya, agama berdasarkan budaya. Oleh karena itu, agama adalah 
primer, dan budaya adalah sekunder. Budaya dapat berupa ekspresi hidup 
keagamaan, karena ia merupakan sub-ordinat dari agama.
50
 Agama mau tidak 
mau harus berdialog dengan budaya lokal agar agama tersebut diterima oleh 
masyarakat. Di Indonesia, dialog antara Islam dan budaya lokal menghasilkan 
varian Islam yang unik, khas, dan esoteris serta kaya ragam budaya. Di 
Madura misalnya, lahirlah Islam yang bercorak budaya Madura dengan 
berbagai tradisinya. 
Bahkan, dialektika antara Islam dan budaya lokal Madura pada 
perkembangan selanjutnya menghasilkan tradisi Islami yang di dalamnya 
antara Islam dan budaya lokal sulit dipisahkan meski bisa dibedakan. 
Gambaran mayoritas masyarakat beragama Islam di Madura memang tampak 
mencerminkan keberadaan penduduk yang ada di dalamnya berdimensikan 
hidup dalam nilai-nilai keislaman. Keberadaan ini dalam perjalanan 
                                                          
49Abd. a‟la, Pembaruan Pesantren, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren,2006), 56. 
50
Bruinessen, Rakyat Kecil, Islam dan Politik, (Yogyakarta: Gading, 2013), 60. 
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kebudayaan masyarakat Madura semakin menegaskan bahwa dinamika 
kehidupan mereka tidak bisa dijauhkan dari hal ihwal budaya dan tradisi yang 
bernafaskan Islam. Bersandar kepada analisis Kuntowijoyo disebutkan nafas 
keislaman masyarakat Madura kental terlihat di banyak struktur kehidupan 
sosial, budaya, dan politik mereka.
51
 
Kekuatan pondasi agama Islam pada masyarakat Madura merupakan 
ciri dari struktur kebudayaan dan tradisi yang sudah berjalan secara turun-
temurun. Menjelaskan akan kondisi ini, masyarakat Madura dikenal sebagai 
komunitas yang patuh dalam menjalankan ajaran agama Islam.
52
 Karenanya, 
Madura dapat dikatakan identik dengan Islam, meskipun tidak semua orang 
Madura memeluk agama Islam, sebagaimana menurut data dan statistik, 
kurang lebih mencapai 99% pemeluk agama Islam, sedangkan sisanya adalah 
pemeluk agama lain seperti Katolik, Protestan, Hindu dan Budha.
53
 
Dengan demikian, sebagai agama orang Madura, Islam tidak hanya 
berfungsi sebagai referensi kelakuan sosial dalam kehidupan masyarakat. 
Akan tetapi, Islam juga merupakan salah satu unsur penanda identitas etnik 
Madura. Kedua unsur tersebut saling menentukan dan keanggotaan seseorang 
dalam kelompok etnik Madura sangat ditentukan oleh kepemilikan identitas 
Islam pada orang tersebut. Karenanya dapat dikatakan bahwa budaya yang 
berkembang di Madura merupakan representasi nilai-nilai Islam. Islam masuk 
dan berkembang di Madura melalui transformasi kultural yang dilakukan oleh 
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Anke Niehof, Women and fertelity in Madura, (PhD thesis, Institue voor ultural 
Antropologie, Leiden University, 1985. 
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para penyebar Islam. Untuk itu Islam yang ada dan berkembang di Madura 
adalah Islam kultural, yang berbasis pada tradisi masyarakat.  
Tradisi-tradisi lokal Madura yang sudah ada sejak zaman pra-Islam, 




3. Prempuan Madura: dialektika agama dan budaya 
Dalam masyarakat Madura yang taat dalam keberagamaan,
55
 
dialektika antara ajaran dengan kebudayaan menjadi bagian yang tidak bisa 
dipisahkan dalam masyarakat. Dialektika antara ajaran (Islam) dengan 
kebudayaan menjadi bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam ajaran-ajaran 
keagamaan. Ada berbagai peristiwa dalam masyarakat Madura yang mencoba 
memadukan asimilasi maupun akulturasi dimana kebudayaan seringkali 
bersinggungan dengan ajaran-ajaran keagaman.  
Dialektika ajaran dan kebudayaan pada perempuan Madura dapat 
ditelusuri pada penelitian Anke Niehof, Masyarakat Madura dikenal sebagai 
entitas yang lekat dan kental serta fanatik terhadap ajaran-ajaran keagamaan. 
Niehof meneliti dua entitas perempuan Madura yang hidup di daerah pantai 
dan daerah pedalaman pegunungan.
56
 
Relasi yang terbentuk pada relasi sosial pada masyarakat pantai, 
diwakili dengan desa Patondu, berbeda dengan aktivitas yang terjadi pada 
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masyarakat pegunungan Madura, desa Tambeng. Dalam relasi sosial yang 
sangat ketat, Niehof seringkali menemui beberapa laki-laki Madura mewakili 




Niehof membatasi penelitian dengan aktivitas keseharian perempuan 
desa melalui pengajian lalabat (melayat), morok (Koran recital), burda 
(resiting stories from the life of the Prophet). Niehof tidak membahas secara 
eksplisit dan mendalam aktor-aktor dalam aktivitas sosial keagamaan 
tersebut. 
Patriarki adalah sebuah sistem sosial yang menempatkan laki-laki 
sebagai pemegang kekuasaan utama dan mendominasi dalam peran 
kepemimpinan politik, otoritas moral, hak sosial dan penguasaan propeti. 
Dalam dominan keluarga sosok yang disebut ayah memiliki otoritas terhadap 
perempuan, anak-anak dan harta benda. Madura sangat kental dengan nilai-
nilai religiositas Islam, namun di sisi yang lain masih banyak terjadi kasus-
kasus diskriminasi terhadap perempuan yang ditengarai muncul akibat 
pemahaman yang salah, oleh sebab itu patriarki di pulau Madura sangat 
menguat. 
Masyarakat Madura yang terkenal religius antara lain melalui ketaatan 
dan penghormatan kepada kiai, ulama, pemuka agama, secara sosial dalam 
konteks hubungan laki-laki dan perempuan terasa unik. Ada paradoks kental 
jika mengkaitkan kehidupan sosial masyarakat Madura yang sangat patriarki 
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dengan keterikatan keagamaan Islam. Di satu sisi Islam mengajarkan 
penghargaan dan penghormatan kepada kaum perempuan, namun di sisi lain 
kultur patriarki yang memposisikan laki-laki sangat dominan serta cenderung 
menguasai kaum perempuan terasa kental di kalangan masyarakat Madura. 
Pada beberapa kasus, tingkat kekentalan kultur patriarki ini di kalangan 
masyarakat Madura kadang sampai taraf berlebihan hingga kurang memberi 
apresiasi sosial memadai. 
58
 
Kaum perempuan menempati ruang-ruang sempit, yang kadang agak 
terabaikan dari wacana sosial. Eksistensi perempuan seakan tenggelam dalam 
keperkasaan kaum laki-laki baik dalam lingkup terbatas maupun di wilayah 
publik. Memang, dalam tiga dasa warsa belakangan ada peningkatan aktivitas 
perempuan di wilayah publik. Namun tetap lebih merupakan aktivitas dalam 
kultur patriarki; perempuan berada dalam desain pikiran serta kendali laki-
laki. Inisiatif, kreativitas, serta ekspresi belum berkembang bebas dari 
kalangan perempuan. Ada semacam keharusan perempuan masih harus 
mendapat izin dan persetujuan laki-laki bahkan sepenuhnya dalam bingkai 
pengawasan ketat kaum laki-laki. Dalam kehidupan rumah tangga, jika 
sebatas relasi dalam format komunikasi mungkin masih bisa dipahami. Tetapi 
jika sampai taraf membelenggu ekspresi, kreativitas, inisiatif kaum 
perempuan, dampak sosialnya akan sangat serius.  
Komunitas masyarakat Madura akan sulit berkembang dan berperan 
penting di tengah dinamika kehidupan sosial. Sangat mungkin masyarakat 
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Madura akan tertinggal dibanding masyarakat daerah lainnya. Di dunia ini, 
masyarakat yang masih hidup dalam kultur patriarki cenderung mengalami 
kemandegan dan keterlambatan dalam peran peradaban. Sebab, patriarki 
secara tidak langsung mengurangi dan bahkan bisa jadi membatasi potensi 
seluruh komunitas masyarakat untuk tumbuh optimal. Ada posisi dan peran 
sosial yang tereduksi khususnya dari kalangan perempuan. Ini sangat terkait 
langsung terutama dengan pengabaian potensi kaum perempuan sebagai 
kekuatan pendidikan.  
Jika kaum perempuan terbelenggu, terbatas aksesnya ke ruang public 
akan terjadi pemiskinan pengetahuan. Dengan sendirinya proses peran 
pendidikan tidak dapat berjalan optimal sehingga generasi mendatang, sangat 
terbatas mendapat transfer pengetahuan. Karena itu penting dengan melihat 
posisinya, para ulama, kiai, tokoh-tokoh agama Madura, mendorong 
mencairkan relasi laki-laki perempuan agar lebih memberi ruang ekspresi, 
membangun kesadaran hak masing-masing pihak, tanpa harus melabrak 
kondrat.  
Bagaimanapun kultur patriarki yang ekstrim, yang membiarkan 
penguasaan laki-laki pada perempuan secara berlebihan, dapat 
menghancurkan potensi kemampuan pendidikan perempuan dalam proses 
peningkatan kualitas generasi mendatang. Jika perempuan tetap dalam 
belenggu kultur patriaki, akan sulit memberikan kontribusi peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Karena kaum perempuanlah secara sosial yang 
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memiliki peluang lebih baik dalam peran peningkatan kualitas sumber daya 
manusia.  
Perlu dirumuskan lebih segara hubungan laki-laki dengan perempuan 
dalam konsteks kepentingan kemajuan masyarakat Madura, tanpa harus 
melabrak peran kondrati perempuan. Apalagi ketika tantangan masa depan 
makin menuntut kualitas sumber daya manusia. Sebuah kondisi yang 
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MENGENAL TAFSIR FIRDAWS AL-NAÎM KARYA 
THOIFUR ALI WAFA  
 
A. Biografi KH T}aifur ‘Ali Wafa > 
1. Kelahiran dan Nasab. 
Mengenai biografi beliau sangat sulit ditemukan bahkan tidak 
menutup kemungkin tidak akan didapatkan. hal ini mengingat kurang 
tereksposnya beliau dalam hal biografinya. Sehingga untuk mendapatkan 
biografi beliau bisa didapatkan hanya dengan dua cara. Yang pertama 
interview dengan beliau dan yang kedua dari kitab yang di tulis oleh Junaid 
Muhammad Imam, yang tidak lain merupakan anak kandung beliau dengan 
judul Mana>r al-Wafa>: fi Nabdhah min Tarjamah al-Faqi>r ila „Afwa Allah 
Thoifu>r ‘Ali Wafa>.60 
Nama lengkap beliau adalah T}aifur ‘Ali Wafa> bin Muharrar. Berasal 
dari silsilah syaikh abdul Qudus yang terkenal dengan jinahar.
61
 Sedangkan 
ibunya bernama mut}mainnah binti dhilhajja. Yang bersal dari sisilah salah 
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satu kesultanan yang berada di Sumenep Madura.
62
 Beliau lahir pada hari 
senin 13 sya‟ban 1384 Hijriyah63 di Ambunten suatu desa yang terletak di 
bagian timur wilayah Sumenep. 
2. Pendidikan Thoifur Ali Wafa. 
Semasa kecil beliau sudah dididik Agama oleh ayahnya, Ali Wafa al-
Muhararrar berbagai macam ilmu telah diberikan olehnya, seperti ilmu ushul 
al-aqa>id, tauhid, fiqh, nahwu, Alquran dan yang lainnya, seperti tradisisalaf, 
yaitu seorag murid membacakan pelajaran di hadapan guru atau yang biasa 
kita kenal dengan sistem sorogan.
64
 
Ayah beliau tidak mengajarkan ilmu-ilmu agama saja. Tetapi dalam 
kehidupan nya dijaga akan kewiraiannya sejak umur 6 tahun. Seperti dilarang 
makan ikan dan juga dilarang memakan makanan yang ada di pasar.
65
 
Namun, sebelum usia baligh ayah beliau wafat dan ibunya menitipkan pada 
syaikh Ali Hisyam, pada masa ini sang guru memberikan berbagai macam 
ilmu yang luas. Berbagaia syarh} kitab disodorkan kepada beliau. syarh} 
safi>nah, syarh} bidayah. Pada saat umur 14 tahun beliau ikut gurunya untuk 
ikut ke mekkah yang pertama kalinya. Namun pada kali ini beliau hanya 
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Yaitu kesultanan bindarah saut. Makam beliau sekarang berada di Asta Tinggih 
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sunan Ampel Surabaya. 
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untuk menunaikan ibadah haji dan berziarah ke makam Nabi Muhammad 
Saw. Pada umur ini pula dia telah mengkhitbah seorang putri syaikh Abdullah 
Salil al-Kholil. Saat menginjak umur 15 tahun beliau kedatangan tamu syaikh 
Ahmad Zainy bin Miftahul Arifin dari Jakarta. Dan guru beliau meminta 
kepadanya untuk berguru kepada syaikh tersebut karena beliau dalah seorang 
yang sangat alim dan juga beliau sangat terkenal ahli dalam bidang akhlak 
dan tasawuf. 
Saat beliau menginjak umur 18 tahun beliau mulai berangkat ke 
Mekkah untuk yang kedua kalinya, bersama dengan Sayyid Fad}il 
Muhammad bin S}olih} al-Muh}d}or. Kali ini beliau ke Mekkah bukan hanya 
bertujuan untuk menunaikan ibadah haji dan umrah ataupun ziarah, akan 
tetapi juga bertujuan untuk menimba ilmu. Sebelum pergi ke Mekkah dia 
ingin di perkenalkan dengan dua syaikh dari mekkah. Yaitu Sayyid Alawi al-
Maliki atau Syaikh Ismail Usman az-Zain. Akan tetapi saat pada waktu 
senggang diantara waktu maghrib dan isya‟ beliau bertemu dengan syaikh 
Ismail Usman az-Zain. Saat pertama kalai menatap wajah beliau, hatinya 
merasakan haibah. Dan pada saat setelah itulah beliau memantapkan dirinya 
untuk memilihnya.
66
 Sampai pada tahun 1406 Hijriyah beliau baru pulang. 
Saat itu beliau baru berusia 23 tahun.  
Pada masa di Mekkah ini beliau sangat menghargai waktunya. Pada 
waktu para murid beristirahat, beliau mut}a>la’ah serta menulis apa saja yang 
                                                          
66
Junaid Muhammad Imam, Mana>r al-Wafa>: fi Nabdhah min Tarjamah al-Faqi>r ila ‘Afwa 
Allah Thoifu>r ‘Ali Wafa>,… 47-123. 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
40 
 
telah beliau dengar dari gur-gurunya. Alhasil setelah dari sini banyak karya 
yang lahir, skitar 42 kitab telah dia buat. Seperti yang akan sebutkan penulis 
Akan tetapi, selang 3 tahun kemudian, yaitu tahun 1409 hijriyah beliau 
kembali lagi ke Mekkah atas permintaan syaikh Usman. Untuk yang kedua 
kali ini beliau lebih banyak menghabiskan berkhidmah dengan mengajar 
santri yang lain. Walapun terkadang juga beliau masih ikut dirasah syaikh 
Usman. Hingga tahun 1413, saat ibunya melakukan ibadah haji dan umrah, 
pada saat ini pula beliau juga berziarah ke tempat syaikh uthman untuk minta 
izin
67
 membawa kembali anaknya untuk dibawa kembali kerumah. dan syaikh 
Uthman memberikan izin ibunya untuk membawanya kembali. 
3. Karya-karya K.H. T}aifur ‘Ali Wafa> 
Mengenai karya beliau, sejak kecil beliau sudah terjun dalam dunia 
tulis menulis. Ini bisa di lihat bahwa sebelum usia baligh beliau sudah 
membuat nadlom jurumiyah dengan bahasa Madura, akan tetapi penulisan ini 
belum diselesaikannya. Dan ketika beliau setelah melakukan perjalanan ke 
Makkah, beliau memulai suatu tulisan dengan judul Rasa>il al-S}aghr>rah wa 
Kita>bah al-Masa>il al-Muhimmah fi Mukhtalaf al-Funu>n.
68
 Sedangkan total 
keseluruhan kitab yang beliau tulis hingga saat ini
69
, berjumlah 42 kitab, yang 
meliputi beberapa fan keilmuan seperti Fiqh, Qowaid al-Lughoh (Balaghoh, 
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Allah Thoifu>r ‘Ali Wafa>,… 235-236. 
69
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Arud} Nahwu, dll.) Aqidah, Tasawuf, Sirah, Hadith dan Tafsi>r sebagaimana 
yang akan penulis sebutkan sebagai berikut: 
1) Kitab Fiqih, seperti Riyad} al-Muh}ibbi>n,Tuh}fah al-Ra>ki’ wa al-Sa>jid, 
Kasy al-Auha>m,Mazi>l al-‘Ina, Al-Badr al-Muni>r, Kasyf al-Khofa>’, Mazi>l 
al-‘Ina>’, Al-Tadri>b, Nadl dari kitab Taqri>b,Tasywi>dh al-Afka>r, Nadlom 
Ghoyah al-Ikhtisho>r, Mifta>h al-Ghowamidl}, Da>r al-Ta>j, dan yang 
lainnya. 
2) Kitab Qowa>id al-Lughoh seperti, Al-Qot}u>f al-Dunyah. Membahas 
Kaidah-kaidah Bahasa Arab untuk tingkatan pemula. Al-Manahil asy-
Syafi>. Membahas ilmu ‘arud}. Al-Furqa>d al-Rafi>’. ilmu balaghoh ( 
ma‟ani, bayan dan badi‟). Al-Riya>d} al-Bahiyyah. Kitab yang berisikan 
nad}am ilmu Nahwu. 
3) Kitab Aqidah atau Tasawwuf seperti, Sallam al-Qa>s}idi>n. kitab yang 
membahas isi-isi apa saja yang terdapat dalam kitab Ikhya‟ Ulum al-Di>n. 
Jawa>hir al-Qola>id: fi Nad}m al-‘Aqa>id. Kitab Nad}m yang berisikan ilmu-
ilmu Akidah. 
4) Kitab Sirah seperti, Masyakka>h al-Anwa>r: fi Ikhtis}a>r Si>rah Sayyid al-
Abra>r. kitab sirah Nabi Muhammad Saw. Nur al-Z}alam: fi Baya>nWuju>b 
‘Is}mah Sayyidina A>dam ‘Alaih wa ‘Ala Nabiyyina Saw. Nayl al-Arb. 
Syarh} Maulid al-‘Azb. Alfiyah Ibn ‘Ali Wafa: fi Si>rah wa Syama>il wa 
Khas}a>is} al-Naby al-Mus}t}afa> saw. 
5) Kitab Tafsir seperti, Al-Raud} al-Nad}i>r: Syarh Qaul al-Muni>r. Kitab ini 
membahas ulumut tafsir. Ari>j al-Nasi>m. kitab yang khusus untuk 
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membahas kalimat basmalah. Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m. kitab Tafsir 
Alquran lengkap 30 juz yang terdiri dari 6 jilid kitab. 
6) Kitab Fath al-Lat}i>f. Mus}t}alah} Hadis seperti, al-Hadith. Al-Dhahab al-
Sabi>k. Daf’ al-I>ha>m wa al-Hiba>. 
Kitab-kitab karangan beliau tidak menutup kemungkinan tiap tahun 
akan bertambah, hal ini dikarenakan saaat penulis menulis skripsi ini masih 
sempat melakukan interview dengan beliau. 
 
B. Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m. 
1. Latar Belakang Penulisan. 
Sebelum mengetahui latar belakang penulisan tafsirnya. Sejenak kita 
lihat bagaimana karakter sang penulis. Diatas kita sudah membahas bahwa 
sejak kecil beliau sudah sadar betul akan nasyr al-‘ilmi. Ini terbukti dengan 
membuat nadlom jurumiyah dengan bahasa Madura. Tidak lain alasan beliau 
adalah agar masyarakat Madura bisa mempelajari gramatikal bahasa Arab 
yaitu nahwu. Pada masa sekembalinya dari Mekkah, himmah beliau terhadap 
nasyr al-‘ilmi terus beliau cerminkan. Tidak hanya dalam bidang gramatikal 
bahasa Arab saja, dalam bidang ilmu-ilmu yang lain seperti fiqh, akidah, 
tasawuf dan tafsir beliau ajarkan kepada santrinya. 
Untuk tafsir beliau sadar betul akan pentingnya seorang mukmin 
memahami betul makna ayat-ayat Alquran itu. Agar ketika membacanya 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
43 
 
dapat menghayati serta meresapi ayat-ayat tersebut. Sehingga si pembaca 
mendapatkan ketenenagan dan keberuntungan disisi Allah, serta memiliki 
akhlak yang mulia seperti Nabi Muhammad Saw. Hal ini bisa kita lihat dalam 
muqoddimah kitab tafsir firdaws an-na’i>m, disebutkan:70  
“dari anas r.a. berkata, rasulullah Saw. Bersabda ahli Alquran. maka wajib 
bagi setiap orang yang mukmin untuk menyibukkan dirinya dengan membaca 
Alquran . Supaya menjadi ahl al-Rahma>n. sehingga mempunyai akhlak seperti 
akhlak Nabi. Maka dari itu kalian harus membacanya dengan pelan-pelan dan 
menghayati maknanya secara kompehensif. Begitu juga memahami rahasia-
rahasia yang ada dialamnya. Dengan demikian kalian akan termasuk dalam orang 
yang damai, tentram dan beruntung. Oleh Karenanya tidak mungkin bisa 
mendapatkan hal tersebut kecuali dengan mengetahui dan mengungkap, 
menjelaskan serta menerangkan ayat-ayat tersebut.” 
Adapun penyusunan kitab Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m yang dilakukan oleh KH. 
T}aifur ‘Ali Wafa> adalah sebgai berikut: 
a. Jilid pertama; terdiri dari muqoddimah, surat al-Baqarah, surat A>li Imra>n, 
surat an-Nisa>‟. Pada jilid pertama ini berisikan 6 juz. Dengan ketebalan 
520 halaman. 
b. Jilid kedua; dimulai dari surat al-MA>idah, surat al-an‟a>m, surat al-A’ra>f, 
surat al-Anfa>l, surat at-Taubah. Terdiri dari 5 juz, dimulai dari juz 7 
sampai juz ke-11.  Dengan ketebalan 595 halaman. 
c. Jilid ketiga; terdiri dari 5 juz, mulai dari juz 12 sampai juz ke-16. Diawali 
surat Yu>nus sampai dengan surat al-Kahfi. Dengan ketebalan 520 lembar. 
d. Jilid empat; surat Maryam menjadi pembukaan dari tafsir ini, kemudian 
disusul surat T}a>ha, lalu surat al-Anbiya>‟ sampai dengan surat al-
‘Ankabu>t. terdiri dari 5 juz dan pada jilid ini mempunyai 567 halaman. 
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 T}aifur ‘Ali Wafa>, Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m, (Madura: 2013),. 3-4. 
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e. Jilid lima; dibuka dengan surat ar-Ru>m, surat Luqma>n, as-Sajdah sampai 
pada surat al-Ja>siyah. Jilid ini terdapat 4 juz, adapun jumlah halaman 
berjumlah 469. 
f. Jilid enam; jilid yang ke enam adalah jilid yang paling banyak memuat 
surat, dimulai dari surat al-Ah}qa>f sampai penutup surat Alquran yaitu an-
Na>s. terdiri dari 5 juz dari total 30 juz. Dan memiliki 459 halaman. 
2. Sistematika Penulisan. 
Sistematika atau teknik penulisan yang disajikan dalam Tafsi>r 
Firdaws an-Na’i>m bisa dijelaskan sebagai berikut: 
a. Diawali dengan keterangan identitas surat, yang meliputi tempat 
turunnya surat (makkiyah atau madaniyah), jumlah surat, jumlah kalimat 
surat, jumlah total huruf dari surat,
71
 bahkan jika ada perbedaan anatara 
ulama biasanya beliau menyebutkan dalam tafsir tersebut. 
b. Setelah itu disebutkan makna kosak kata dari kalimat. Biasanya beliau 
menggunakan penegasan  يا terkadang  ٕ٘ Misalnya, )حلاصىا ٍَُ٘قٌٗ( 
 خىا بّٖبمرأ ًبَتاٗ بٕدٗدحث بٖتق اٍ٘ ًف بٍٖيغ ٍُ٘ٗادٌ يا72....... 
c. Terkadang sebelum memulai penafsiran beliau menyebutkan nama-nama 





                                                          
71
Contoh, ketika beliau menafsirkan surat al-Fa>th}ah, disebutkan, bahwa surat ini memiliki 
7 ayat, 27 kalimat dan terdiri dari 140 huruf. Begitu juga ketika beliau memulai surat 
surat yang lain. Lih. T}}aifur ‘Ali Wafa>,… 5. 
72
  
73T}aifur ‘Ali Wafa>, Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m,. Vol. 6, 447. 
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3. Sumber penafsiran 
Dalam muqaddimah-Nya, beliu juga memberikan keterangan 
pentingnya untuk menyebutkan sumber penafsiran. Karena begitu urgennya 
Alquran sebagai pegangan utama umat islam. Sehingga dalam menafsirkan 
Alquran tidak boleh sembarangan, harus benar-benar ahli dan memang 
seseorang yang berkecimpung dalam bidang tafsir. Oleh karenanya dalam 
membantu penulisan kitab ini beliau mengambil rujukan beberapa kitab 
tafsir.
74
 Namun dalam muqoddimah tersebut hanya disebutkan dengan kalimat 
رٍسفتىا خَئأ tidak disebutkan dari mana saja beliau mengambil kitab rujukannya. 
Untuk mendpatkan data ini, akhirnya penulis menanyakan hal ini. Dalam 
wawancara yang penulis lakukan, beliau menyebutkan ada 10 kitab tafsir yang 
menjadi rujukannya, yaitu:
75
 Tafsi>r Khozi>n, Tafsi>r al-Nasafi, Tafsi>r Jala>lain, 
Tafsi>r Marah} Labi>d, Tafsi>r al-Razi>, Tafsi>r Ru>h al-Ma’ani>, Tafsir karangan 
Amin al-Harary (Hada>iq al-Ruwah), Tafsi>r al-Jilany, Tafsi>r Khowy, Tafsi>r 
Dur al-Mantsu>r. 
4. Metode Tafsir. 
Toifur Ali Wafa. Dalam tafsir Firdaws an-Na‟im bi Taudih Ma‟na 
Ayat Alquran. Untuk mendapatkan pemahaman yang baik dan benar beliau 
memanfaatkan beberapa pendekatan, seperti pendekatan bahasa, sufi ataupun 
fiqih. Dengan rujukan berbagai sumber dari ayat Alquran sendiri, hadis- 
hadis, qiroah sab‟ah atau asyiroh, asbab al-nuzul. 
                                                          
74T}aifur ‘Ali Wafa >, Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m,… 4. 
75
Thoifur Ali Wafa, Wawancara, ambunten sumenep Madura, 20 Desember 2018 pukul: 
10:07. Tetapi jumlah kitab rujukan dari tafsir beliau bisa jadi bertambah, karena di akhir 
jawabannya dikatkan ‚itu yang saya ingat. 
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Melihat dari rujukan yang beliau ambil penulis dapat menyimpulkan 
bahwa tafsir beliau dalam metode panfsiran yang dilakukan adalah dengan 
Alquran yang dilakukan dengan cara menjelaskan ayat-ayat Alquran dalam 
berbagai aspek, serta menjelaskan maksud yang terkandung di dalamnya 
sehingga kegiatan mufassir menjelaskan ayat demi ayat, surat demi surat, 
makna lafal tertentu, susunan kalimat, persesuaian kalimat satu dengan 
kalimat lain, asbabun nuzul, nasikh mansukh, yang berkenaan dengan ayat 
yang ditafsirkan. Dalam tafsir beliau, untuk mendapatkan metode yang 
digunakan dalam tafsir ini.  
Maka penulis memberikan contoh bagiamana penafsiran Thoifur „Ali 
Wafa> terhadap ayat kisah Nabi Musa dalam surah Al-Baqarah ayat 51: 
                               
Dan (ingatlah), ketika Kami berjanji kepada Musa (memberikan Taurat, 
sesudah) empat puluh malam, lalu kamu menjadikan anak lembu (sembahan) 
sepeninggalnya dan kamu adalah orang-orang yang zalim. 
 
  ٍِ وجػ زػ الله رثما دقٗ ًلاسىاٗ حلاصىا بٍْجّ ىيػٗ ٍٔيػ ُارَػ ِث )ًسٍ٘ بّداٗ ذا( رمذا )ٗ(
ءبٍجّ لأا ٍِ ٓرٍغ ٍِ رمذ رثما وث  ٌٍظؼىا ُارقىا ًف ٍٔ٘ق غٍ ٔتصقرمدٗ  ٓرمذ….  
Dan ingatlah ketika kami menjanjikan musa bin Imran a.s. Allah azza wajal 
telah banyak menceritakan tentangnya dan tentang kisahnya di dalam Alquran 
yang agung. begitu juga dengan cerita selainnya, dari Nabi-Nabi dan Rasul-rasul. 
menurutku hikmah dari kisah-kisah tersebut sesungguhnya segala sesuatu yang 
telah berjalan antara umatnya dan apa yang telah tarjadi pada mereka pada zaman 
tersebut adalah fakta yang benar. yang menjadi suatu pelajaran bagi umat 
setelahnya. banyak juga telah berlalu antar umatnya dengan umat Nabi-Nabi dan 
diantara umat-umatnya yang akan menjadi pelajran didalamnya bagi umat Nabi 
Muhammad ini secara sempurna. Allah telah mengingatkan sesungguhnya 
umatnya terutama Fir'aun dan kelompoknya, kebanyakan orang hati mereka 
keras. adapun Fir'aun maka Allah telah memerintahkan musa a.s. Untuk 
berdakwah kepadanya untuk ibadah kepada Allah dan mengesakannya dan 
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melihatkannya dari hujjah-hujjah yang pasti, mukjizat yang jelas, dan ayat-ayat 
yang jelas menuruti segala perkataannya dan pasrah dengan hati dan pikirannya. 
Akan tidak bertambah melainkan malah memusuhi seprti dalam firman Allah, 
Dan sungguh, Kami telah memperlihatkan kepadanya (Fir'aun) tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami semuanya, ternyata dia mendustakan dan enggan (menerima 
kebenaran). Fir'aun berkata, "Apakah engkau datang kepada kami untuk 
mengusir kami dari negeri kami dengan sihir. kemudian Fir'aun mengumpulkan 
ahli sihir didaerahnya, ada yang mengatak dua puluh ribu ada yang mengatakan 
lima belas ribu”.76  
 
5. Corak Tafsirnya 
Dalam mengkaji surat al-Baqarah, penulis menemukan kitab tafsir ini 
menafsirkan ayat sangat detil pada ayat yang berkaitan dengan bahasa (adabi) 
dan juga fikih. Namun sangat ringkas saat membicarakan ayat-ayat yang 
sudah pernah dibahas atau ayat yang di anggap arti tersebut sudah lazim. 
Seperti contoh penafsirannya adalah, 
1) Corak Adabi, contohnya seperti; 
Seperti Kalimat خنئلاَىا dalam ayat: 
                                
                                
    
Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
“Sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi.” Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya 
dan menumpahkan darah, Padahal Kami Senantiasa bertasbih dengan 
memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: 
“Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 
 
يى لثر هبق ذا( محمد بٌ رمذا )ٗ( ىْؼَىا ُأ بَٕدحأ ٌِرٍلأ بَّإٗ رمذا ربَضإث ة٘صٍْ ذإف )خنئ لاَ
دٗاد بّدجػ رمذاٗ دبػ بخأ رمذاٗ ٔى٘قم غضاَ٘ىا ًف لىذ فشم دق ىيؼت الله ُأ ًّبثىاٗ فٗرؼٍ. 
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 T}aifur ‘Ali Wafa>, Firdaws an-Na’i>m,… 60-61. 




 Dan ingatlah wahai Muhammad ketika tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat. Ketika nashobnya di dlomirkan pada lafad   رمذا  maka menyimpan 2 
perkara. Yang pertama bahwa maknanya sudah diketahui. Yang kedua 
sesungguhnya Allah ta‟ala telah mengungkap hal itu dibanyak tempat.77 
Seperti  دبػ بخأ رمذاٗ atau دٗاد بّدجػ رمذاٗ  
2) Corak Fiqhi 
Mengenai corak ini identfikasinya adalah segala hal yang berkaitan 
dengan masalah fiqh maka beliau tafsirkan. Seperti: 
Seperti Kalimat  جحىا حرفنىا dalam ayat: 
                                
                             
                                       
                                  
                                   
         
Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena Allah. jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena sakit), Maka (sembelihlah) 
korban yang mudah didapat, dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebelum 
korban sampai di tempat penyembelihannya. jika ada di antaramu yang sakit 
atau ada gangguan di kepalanya (lalu ia bercukur), Maka wajiblah atasnya 
berfid-yah, Yaitu: berpuasa atau bersedekah atau berkorban. apabila kamu 
telah (merasa) aman, Maka bagi siapa yang ingin mengerjakan 'umrah 
sebelum haji (di dalam bulan haji), (wajiblah ia menyembelih) korban yang 
mudah didapat. tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak 
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 T}aifur ‘Ali Wafa>, Firdaws an-Na’i>m,… 28. 
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mampu), Maka wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurna. 
demikian itu (kewajiban membayar fidyah) bagi orang-orang yang 
keluarganya tidak berada (di sekitar) Masjidil Haram (orang-orang yang 
bukan penduduk kota Mekah). dan bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah 
bahwa Allah sangat keras siksaan-Nya. 
 
 ختس ىيػ خنٍ وٕأ د٘ق تىبغ ٍِ غصا خثلاثث )خقدص ٗأ( ًبٌأ خثلاث ًبٌ يأ )ًبٍص ٍِ(
عبص فصّ ٍِنصٍ ونى ٍِمبسٍ… 
“yaitu puasa 3 hari atau memberikan sedekah dengan takaran 3 sho‟ dari 
kebiasaan makanan pokoknya ahlu makkah diberikan kepada 6 orang miskin 
dimana setiap orang miskin mendapatkan setngah sho‟ ”78 
 
C. Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m Pertautan tehadap Budaya Sumenep Madura.  
Seorang mufassir menafsirkan Alquran tidak lepas dari lokal budaya 
lingkungannya. Tak bisa dipungkiri bahwa Manusia merupakan makhluk 
berbudaya, dengan daya cipta, rasa, dan karsa, manusia memproduksi 
kebudayaannya.
79
 lahir dan hidup dalam pluralitas ruang budaya yang 
diproduksinya agar saling kenal-mengenal, saling menghargai eksistensi masing-
masing (QS. Al-Hujurat [49] 13). Dengan demikian, pluralitas budaya, baik 
berupa eksistensi kelompok berbeda secara etnis, ras, bahasa, bahkan agama harus 
disadari dan diterima. Karena penerimaan akan pluralitas budaya ini, kaum 
Muslim-meski menganggap kesatuan umat Islam ummah wa>hidah sebagai 
                                                          
78T}aifur ‘Ali Wafa>, Firdaws an-Na’i>m, 191. 
79
Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), cet. Ke-8, 
193. 
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Thoifur Ali Wafa dalam penyajian karya tafsirnya, menunjukkan ciri khas 
pesantren yang berada di Indonesia, kitab gundul maknani pegon.
81
 Aspek lain 
yang melekat pada Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m yang menunjukkan budayanya 
adalah aspek kebudayaan dan cenderung kepada pemahaman. Mufassir dan realita 
sosial dalam proses penafsiran memiliki hubungan yang sangat erat, sehingga 
seorang mufassir membutuhkan usaha yang ekstra untuk dapat mampu 
mendialogkan teks dengan realita kehidupan. Dari sini dapat dipahami bahwa 
relasi antara Thoifur Ali Wafa dan realita kehidupan merupakan refleksi dari 
perkembangan umat Islam dan gambaran dari taraf kemajuan ilmu kemajuan saat 
itu.
82
  sebagaimana yang terjadi di pulau Madura, misalnya. Di satu sisi, 
kehidupan masyarakan Madura sangat kental dengan nilai-nilai religiositas Islam, 
namun di sisi yang lain masih banyak terjadi kasus-kasus diskriminasi terhadap 
perempuan yang ditengarai muncul akibat pemahaman yang salah terhadap teks-
teks keagamaan, sehingga budaya patriarki sangat menguat di pulau Madura.
83
 
Seperti penafsiran Thoifur Ali Wafa yang menyinggung budayanya.
84
 
1. Hak Memilih Pasangan. 
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                          
                                    
                    
232. Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya, Maka 
janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal 
suaminya[146], apabila telah terdapat kerelaan di antara mereka dengan cara 
yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-orang yang beriman di 
antara kamu kepada Allah dan hari kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih 




KH. Thoifur Ali Wafa menyatakan bahwa Allah menciptakan 
pasangan kita sendiri sebagaimana pasangan Adam, yaitu Hawwa yang 
diciptakan dari tulang rusuknya. Unsur penciptaan ini tak lepas dari tujuan 
pernikahan, yaitu Sakinah. Sakinah merupakan perasaan rindu dan tenang 
bersama pasangannya. Kemudian, setelah pernikahan dilangsungkan, Allah 
menjadikan cinta (mawaddah) dan kasih sayang (rah}mah) di antara 
pasangannya. Ibn „Abbā s menyebutkan bahwa cinta yang dimaksud di sini 
adalah cinta suami kepada istri, sementara kasih sayang merupakan kasih 
sayang suami kepada istri supaya tidak terjerem pada jurang kenistaan. Di sisi 





                        
                      
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Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 





KH. Thoifur menjelaskan kronologi turunnya ayat di atas tentang 
Muaqqal  Yasar yang pernah menghalangi saudari perempuannya untuk 
kembali kepada suami pertamanya, Ā bil Qad}a ‘As }īm. Dari sini kemudian, ia 
menyatakan bahwa hendaknya wali tidak mencegah dari pernikahan barunya 
apabila ada kecocokan di antara mereka dengan cara ma„rūf, yakni berbuat 




2. Hak Berpolitik.  
                             
                          
                  
71. Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka menyuruh 
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan 





Ayat ini secara tegas menunjukkan kesetaraan gender antara laki-
laki dan perempuan, di mana masing-masing dari mereka mempunyai 
kebebasan untuk tampil di depan publik atau bersinggungan langsung 
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dengan masyarakat, baik untuk berpolitik, memerintah yang ma„rūf, atau 
mencegah yang mungkar. Meski demikian, KH. Thoifur tidak terlalu 
banyak mengelaborasi penafsiran ayat ini. Ia hanya mempertegas saja, 
bahwa orang mukmin, laki-laki maupun perempuan, hendaknya saling 
tolong-menolong dan menebarkan kasih sayang satu sama lain. Selain itu, 
mereka diperkenankan berjihad dengan mengajak kepada kebaikan dengan 
beriman dan taat kepada Allah, dan mencegah kemungkaran seperti 
kekufuran dan kemaksiatan. Demikian juga, mereka sama-sama berhak 
menunaikan kewajiban salat dengan menyempurnakan rukun dan aturan-
aturannya, membayar zakat yang wajib, dan mentaati Allah dan Rasul-
Nya.
90 
                                   
                           
                         
12. Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang beriman 
untuk Mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan menyekutukan Allah, 
tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak akan membunuh anak-anaknya, 
tidak akan berbuat Dusta yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka 
dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, Maka terimalah janji 
setia mereka dan mohonkanlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 




Menurut KH. Thoifur, permintaan baiat dari kaum perempuan kepada 
Nabi ini terjadi di Mekah, di dekat bukit Shafa. Di sana berkumpul 457 
perempuan untuk berjanji tidak berbuat syirik, tidak mencuri, tidak berzina, 
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tidak membunuh anak-anak dan seterusnya, kemudian Nabi 
mempercayainya.
92
 Empat ratus lima puluh tujuh bukan jumlah yang sedikit, 
sehingga tidak dimungkiri apabila di era modern ditemukan perempuan yang 
terjun di dunia perpolitikan yang kuantitasnya melebihi daripada jumlah 
perempuan pada masa Nabi. 
3. Hak Kepemimpinan.  
                     
                              
                     
                      
34. Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah 
telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 




Larangan perempuan menjadi pemimpin biasanya dijustifikasi dengan 
firman Allah dalam Q.S. al-Nisā‟ [4]: 34: “Kaum laki-laki itu adalah 
pemimpin bagi kaum perempuan: oleh karena Allah telah melebihkan 
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sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan kerena 
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka...”.94 
Menurut KH. Thoifur, laki-laki (suami) menjadi pemimpin bagi 
perempuan (istri). Status yang diemban suami punya makna tersurat bahwa ia 
berkewajiban memerintah istrinya berbuat ma„rūf dan melarang melakukan 
perbuatan mungkar, sebagaimana pemimpin memerintah rakyatnya berbuat 
baik. Laki -laki dijadikan pemimpin bagi perempuan karena dua alasan: 1) 
Allah melebihkan sebagian laki-laki atas sebagian perempuan, yaitu akal, 
agama, kepemimpinan, persaksian, jihad, salat Jumat, dan lain sebagainya; 2) 
suami mempunyai tanggung jawab memberikan nafkah dan maskawin kepada 
istrinya.
95
 Artinya, KH. Thoifur hanya mempertegas tentang kepemimpinan 
dalam rumah tangga atau keluarga yang diembankan kepada laki-laki, dan 
tidak mempersoalkan keterlibatan perempuan dalam politik diwilayah publik. 
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KUALIFIKASI TAFSI<R FIRDAUS NAIM KARYA THOIFUR 
ALI WAFA DAN BUDAYA LOKAL SUMENEP. 
 
A. Kualifikasi Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m karya Thoifur Ali Wafa. 
Kitab tafsir Firdaws al-Na’i>m yang menggunakan bentuk penafsiran bi al-
ra‟yi, harus diteliti lebih dalam lagi mengenai validasi penafsirannya. Validitas 
atau tolak ukur kebenaran penafsiran merupakan salah satu dari tiga masalah 
pokok kualifikasi. Dengan kajian kualifikasi ini akan tampak seberapa jauh 
sebuah penafsiran itu dapat dikatakan benar secara ilmiah. Hal ini dilakukan 
sebagai upaya untuk melihat dan memposisikan sebuah penafsiran secara objektif 
dan ilmiah. Dengan demikian, seorang pelajar tafsir Alquran diharapkan akan 
menjadi lebih bijaksana dalam menilai sebuah penafsiran.  
Sesuatu yang disebut dengan kebenaran sendiri adalah hal yang sangat 
relatif. Namun, setidaknya akan mencoba menjelaskan tolak ukur kebenaran 
tersebut dengan berdasarkan pada teori-teori kebenaran. Sebagaimana yang telah 
dijabarkan pada kerangka teori penelitian ini, terdapat tiga teori kebenaran yang 
paling sering dipakai oleh para peneliti, yakni teori koherensi, teori korespondensi 
dan teori pragmatisme.  
Pada dasarnya, teori-teori tersebut bisa digunakan dalam ilmu-ilmu 
empiris. Akan tetapi, karena tafsir diungkapkan dengan media bahasa, maka teori 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
57 
kebenaran juga dapat diaplikasikan di ranah kajian kitab tafsir, dalam hal ini 
penafsiran Thaifur Ali Wafa dalam kitab Firdaws al-Na‟im. Telah dipaparkan pula 
penelitian ini bahwa akan membahas salah satu dari ketiga teori di atas, yaitu teori 
koherensi, dengan beberapa pertimbangan. 
Pertama, dalam menginterpretasikan ayat al-Qur‟an, Thaifur lebih 
dominan menggunakan metodologi tafsir yang dapat dilihat dari aspek konsistensi 
logisnya. Kedua, disini ingin mempersempit batasan dari penelitian ini dan 
membuka kesempatan bagi peneliti lain untuk mengkaji kitab Firdaws al-Na’i>m 
ini. Thoifur tidak akan menafsirkan suatu ayat kecuali telah membaca beberapa 
kitab tafsir dan kitab-kitab fiqh salaf yang membahas ayat yang akan ia tafsirkan. 
Kehati-hatian dan ketelitiannya ini melakukan penafsiran. 
Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m yang ditulis oleh Thoifur Ali Wafa merupakan 
tafsir kontemporer cetakan 2013 disusun dalam 6 jilid merupakan hasil 
pemahaman dan penafsiran atas teks suci Alquran. Ia merupakan gabungan 
refleksi audiensan atas teks suci dan realitas lain yang mengitarinya. Firdaws al-
Na„īm ini merupakan kitab tafsir yang dapat dikategorikan sebagai tafsīr bi al-
ra‟y, sebab sumber penafsiran kitab ini lebih didominasi pendapat penulis sendiri 
dan pendapat ulama.
96
 Misalkan ketika menafsirkan redaksi yuqīm al-s}alāh dalam
Q.S. Al-Baqarah [2]: 3 
“mengerjakannya secara terus-menerus tepat pada waktunya beserta mematuhi 
peraturan-peraturannya, menyempurnakan rukunnya, dan menjaganya dari 
sesuatu yang merusak perkara farduh, sunah, dan etikanya.”97 
96
M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 350.
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Thoifur Ali Wafa, Firdaws al-Na‘īm, Vol. 1, (Madura, 2013), 9.
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Sementara metode penafsiran menerapkan teknik tah}līlī, yaitu metode 
yang berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟ān dari berbagai seginya, 
sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan mufasirnya yang 
dihidangkannya secara runtut sesuai dengan perurutan ayat -ayat dalam mushaf.
98
 
Sementara metode penafsiran menerapkan teknik tah}līlī, yaitu metode yang 
berusaha menjelaskan kandungan ayat-ayat al-Qur‟ān dari berbagai seginya, 
sesuai dengan pandangan, kecenderungan, dan keinginan mufasirnya yang 
dihidangkannya secara runtut sesuai dengan perurutan ayat -ayat dalam mushaf. 
Meski penafsiran KH. Thoifur lumayan luas, namun tidak menuntaskan 
pemahaman pada maksud yang terkandung dalam ayat-ayat yang ditafsirkan. 
Thoifur Ali Wafa dalam analisisnya terhadap setiap kata dalam ayat 
Alquran mencakup uraian asal usul katanya, perubahannya, keragaman maknanya, 
serta bangunan semantiknya dengan kata-kata yang lain, sehingga Firdaws al-
Na„īm bisa dikategorikan sebagai tafsir bercorak kebahasaan (lughawī). Hal ini 
umpamanya bisa dilihat ketika ia menafsirkan Q.S. Al-Fatihah [1]: 1, di mana ia 
menyatakan bahwa kata al-„ālamīn merupakan bentuk plural dari kata ālam, yang 
berarti “setiap yang ada selain Allah.” Pengertian ini mencakup kepada semua 
makhluk. Kata ālam menjadi bentuk plural dengan tambahan waw dan nūn (jam„ 
mudakkar salīm), di samping kata itu dibatasi pada sifat orang-orang yang 
berakal, karena di dalamnya terdapat makna adjektiv, yaitu isyarat atas makna al-
„alām. 
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M. Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 378-385.
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Seorang penafsir saat memahami dan menafsirkan sebuah teks suci, 
sebagaimana seorang Thoifur Ali Wafa saat menafsirkan Alquran dan kemudian 
dituliskan dalam sebuah buku yang disebut Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m, pada 
hakekatnya telah melakukan kegiatan hermeneutik. Kegiatan ini merupakan 
problem hermeneutika yang meliputi penafsir menjelaskan isi sebuah teks 
keagamaan kepada masyarakat yang hidup dalam tempat dan kurun waktu yang 
berbeda. 
Mengingat bahasa manusia demikian banyak ragamnya, sedangkan setiap 
bahasa mencerminkan pola budaya tertentu, maka problem terjemahan dan 
penafsiran merupakan problem pokok dalam hermeneutika. Demikian pula tafsir 
Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m, ia ditulis dalam bahasa Arab dengan menggunakan 
kontekstual budaya Karena tafsir ini memang hendak menyapa audiensnya dari 
kalangan yang sebagian besar masih tinggal di pedesaan. Pilihan bahasa yang 
digunakan oleh penafsir tentu memiliki argumentasi tersendiri, bukan asal-asalan. 
Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m ditulis dengan huruf Arab dan dalam 
penafsirannya terdapat pemikiran dalam budayanya. Pilihan huruf dan bahasa ini 
tentu melalui pertimbangan matang oleh penafsirnya. Pertama, bahasa Arab 
adalah bahasa dalam Alquran, meskipun ia juga memiliki kemampuan menulis 
dalam bahasa Indonesia. Kedua, Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m ini tampaknya 
ditujukan kepada warga pedesaan dan komunitas pesantren yang juga akrab 
dengan tulisan Arab.  
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Dari sisi sosial, tafsir ini cukup bermanfaat dan memudahkan bagi 
masyarakat pesantren yang nota bene adalah warga desa yang lebih akrab dengan 
pemikiran budayanya. Dari sisi politik, penggunaan bahasa Arab dapat 
mengurangi ketersinggungan pihak lain jika ditemukan kata-kata bahasa 
Indonesia misalnya, yang sulit dicari padanannya yang lebih halus. Meski harus 
diakui, jika dibaca oleh generasi sekarang kadang mengalami kesulitan karena 
kendala bahasa dan kebiasaan yang dianut. 
B. Tafsi>r Firdaws an-Na’i>m dan Pertautannya terhadap Budaya Lokal Sumenep 
Madura. 
Seorang mufassir tidak lepas dengan lingkungan dalam menafsirkkannya, 
pada dasarnya setiap mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran tidak lepas 
dari kondisi fan keilmuan yang dikuasai baik fiqihnya, tasawufnya, bahasanya dan 
fan keilmuannya karena lingkungan seorang mufassir tersebutlah yang 
membentuk pribadi dirinya. Untuk tafsir beliau sadar betul akan pentingnya 
seorang mukmin memahami betul makna ayat-ayat Alquran itu. Agar ketika 
membacanya dapat menghayati serta meresapi ayat-ayat tersebut. Sehingga si 
pembaca mendapatkan ketenenagan dan keberuntungan disisi Allah, Thoifur Ali 
Wafa dalam menafsirkannya tidak  
Hal ini berlaku juga bagi Thoifur dalam menafsirkan ayat-ayat Alquran, 
Thoifur tidak begitu saja menafsirkan melainkan hasil tafsirannya bertautan 
dengan budaya lokal patriarki yang ada di Sumenep Madura tersebut, baik yang 
menyangkut pemilihan pasangan hidup ataupun perpolitikkan.  
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Thoifur Ali Wafa dalam menafsirkan tidak lain untuk masyarakat tidak 
hanya bisa membaca Alquran saja akan tetapi untuk membka cakrawal 
masyarakat tentang apa yang dimaksud dalam ayat Alquran. Mengingat bahwa 
ayat Alquran adalah rujukan utama dalam kehidupan umat Islam.
99
 
Sehingga budaya patriarki yang ada di Madura baik itu tentang pernikahan 
dini, urusan politik atau yang lainnya, wanita dipandang sebagai second class  
yang tidak memiliki ruang dalam hal public ataupun urusan pribadinya Hal ini 
sampai sekarang juga masih terjadi pada masyarakat Madura. 
Dari latar belakang inilah Thoifur Ali Wafa hadir dengan format 
penafsiran yang mencoba untuk mendobrak pemahaman patriarki yang tidak 
sesuai dengan ayat-ayat Alquran. Berikut penafsiran Thoifur yang bertautan 
dengan budaya patriarki di Sumenep Madura. 
1. Sosial kemasyarakatan.  
Tafsir Q.S. al-Nisā‟ [4]: 34. 
                                 
                            
                                
         
34. Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena 
Allah telah melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain 
(wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 
mereka. sebab itu Maka wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi 
memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah memelihara 
(mereka). wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, Maka nasehatilah 
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mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 
kemudian jika mereka mentaatimu, Maka janganlah kamu mencari-cari jalan 




Pemimpin wanita banyak mengalami hambatan-hambatan karena 
factor kultur atau budayanya. Dalam pengertian, masyarakat sumenep 
Madura yang notabene mayoritas Islam akan selalu memandang dan 
memahami bahwa wanita harus selalu yang dipimpin. Dalam pengertian 
kultur Sumenep Madura bahwa wanita merupakan bagian yang nomer dua. 
Stereotip yang berkembang adalah bahwa pria adalah pemimpin dan wanita 
merupakan second class alias orang yang selalu dinomor duakan yang 
notabene harus selalu berhubungan dengan masalah tata rumah tangga. 
Urusan dapur, di belakang dsb, merupakan urusan wanita. Sementara pria 
adalah urusan mencari nafkah dan berdiri di garda depan.
101
 
Secara kultur Madura masih banyak pemikiran yang melekat bahwa 
kepemimpinan yang ideal harus dipegang oleh kaum pria ynag selalu 
memahami kepeimpinan dari konteks Islam. Pemahaman akan hal tersebut 
juga tidak bisa disalahkan, hal ini dikarenaakan masyarakat Madura selalu 
identik dengan Islam dan menjalani roda kehidupan.  
Budaya Madura, Bentuk patriarkisme yang masih berkembang di 
masyarakat Madura membuat istri diperlakukan tidak adil, disubbordinasi dan 
bahkan dijadikan viktimisasi dalam keluarga. Patriarki ini yang akhirnya 
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menjadikan istri tidak berbuat banyak. Dalam Masyarakat Madura laki-laki 
berpegang kekuasaan dalam segala hal, Budaya Madura suami memegang 
penuh dalam kekuasaan sehingga mengharuskn istri atau perempuan berdiam 
diri diri di rumah dan mengurus di dalam rumah sehingga tidak ada ruang 
lingkup untuk perempuan bergerak. Boleh jadi perempuan menjadi pemimpin 
akan tetapi, tetap terkendali di bawah laki-laki.
102
Dalam penelitian ini berhasil mengungkapkan bahwa budaya patriarki 
yang melekat pada kearifan lokal perempuan Madura termanivestasi dalam 3 
konsep adhandhen, arembi‟ dan amasak yang harus dilakoni oleh seorang 
perempuan Madura. Secara garis besar. 
Laki-laki dan perempuan punya kedudukan yang sama di sisi Allah, 
sementara yang membedakan tiap-tiap mereka adalah kualitas amal dan 
ketakwaannya. Ironisnya, dalam hal kepemimpinan sering kali perempuan 
tidak diperlakukan setara sebagaimana laki-laki. Perempuan dilarang jadi 
pemimpin. Perempuan cukup menjadi rakyat. Ini tentu bukan suatu keadilan, 
sebab di situ terjadi ketimpangan atau ketidaksetaraan antara laki-laki dan 
perempuan. 
Larangan perempuan menjadi pemimpin biasanya dijustifikasi dengan 
firman Allah dalam Q.S. al-Nisā‟ [4]: 34:  
“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum perempuan: oleh karena 
Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain 
102
Muhtar Wahyudi, MADURA: Masyarakat, Budaya, Media dan Politik, (madura: 
puskakom publik 2013), 77 
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(wanita), dan kerena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka...”.103 
Menurut KH. Thoifur, laki-laki (suami) menjadi pemimpin bagi 
perempuan (istri). Status yang diemban suami punya makna tersurat bahwa ia 
berkewajiban memerintah istrinya berbuat ma„rūf dan melarang melakukan 
perbuatan mungkar, sebagaimana pemimpin memerintah rakyatnya berbuat 
baik. Laki -laki dijadikan pemimpin bagi perempuan karena dua alasan: 1) 
Allah melebihkan sebagian laki-laki atas sebagian perempuan, yaitu akal, 
agama, kepemimpinan, persaksian, jihad, salat Jumat, dan lain sebagainya; 2) 
suami mempunyai tanggung jawab memberikan nafkah dan maskawin kepada 
istrinya.
104
 Artinya, KH. Thoifur hanya mempertegas tentang kepemimpinan 
dalam rumah tangga atau keluarga yang diembankan kepada laki-laki, dan 
tidak mempersoalkan keterlibatan perempuan dalam politik diwilayah publik. 
Bisa jadi penafsiran KH. Thoifur ini dipahami sebagai upaya 
menyudutkan kaum perempuan dan memuliakan kaum lelaki, sebab 
disebutkan bahwa laki-laki punya kelebihan akal yang cerdas, kecerdasan 
memimpin, dan lain-lain, sehingga laki-laki patut dijadikan pemimpin bagi 
kaum perempuan. Hal ini perlu diperhatikan bahwa pada dasarnya kelebihan 
laki-laki yang diberikan Allah tidak selamanya dimonopoli oleh mereka 
semata, akan tetapi perempuan juga bisa memiliki kelebihan seperti yang 
dimiliki laki -laki, sehingga ia juga patut diangkat jadi pemimpin. Bahkan, 
dalam sejarah umat manusia ada sebagian perempuan yang lebih diutamakan 
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daripada sebagian laki-laki, seperti Maryam bint Imrān, Fāt}imah al-Zahrā‟, 
Khādijah, dan „Āishah. 
Q.S Al-Tawbah[9]: 71.
                             
                          
                 
71. Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.
105
Ayat ini secara tegas menunjukkan kesetaraan gender antara laki-laki 
dan perempuan, di mana masing-masing dari mereka mempunyai kebebasan 
untuk tampil di depan publik atau bersinggungan langsung dengan 
masyarakat, baik untuk berpolitik, memerintah yang ma„rūf, atau mencegah 
yang mungkar. Meski demikian, KH. Thoifur tidak terlalu banyak 
mengelaborasi penafsiran ayat ini. Ia hanya mempertegas saja, bahwa orang 
mukmin, laki-laki maupun perempuan, hendaknya saling tolong-menolong 
dan menebarkan kasih sayang satu sama lain. Selain itu, mereka 
diperkenankan berjihad dengan mengajak kepada kebaikan dengan beriman 
dan taat kepada Allah, dan mencegah kemungkaran seperti kekufuran dan 
105
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kemaksiatan. Demikian juga, mereka sama-sama berhak menunaikan 
kewajiban salat dengan menyempurnakan rukun dan aturan-aturannya, 
membayar zakat yang wajib, dan mentaati Allah dan Rasul-Nya.
106 
Pergulatan perempuan dalam perpolitikan bukan sesuatu yang baru, 
melainkan itu sudah menyejarah pada masa Nabi Muh}ammad diutus sebagai 
rasul. Allah menyebutkan dalam Q.S. al-Mumtahanah [60]: 12:  
“Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-perempuan yang 
beriman untuk mengadakan janji setia, bahwa mereka tiada akan 
menyekutukan Allah, tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 
akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta yang mereka 
ada-adakan antara tangan dan kaki mereka dan tidak akan 
mendurhakaimu dalam urusan yang baik, maka terimalah janji setia 
mereka dan mohonlah ampunan kepada Allah untuk mereka. 
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”107 
 
Menurut KH. Thoifur, permintaan baiat dari kaum perempuan kepada 
Nabi ini terjadi di Mekah, di dekat bukit Shafa. Di sana berkumpul 457 
perempuan untuk berjanji tidak berbuat syirik, tidak mencuri, tidak berzina, 
tidak membunuh anak-anak dan seterusnya, kemudian Nabi 
mempercayainya.
108
 Empat ratus lima puluh tujuh bukan jumlah yang sedikit, 
sehingga tidak dimungkiri apabila di era modern ditemukan perempuan yang 
terjun di dunia perpolitikan yang kuantitasnya melebihi daripada jumlah 
perempuan pada masa Nabi. 
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Secara implisit, penafsiran KH. Thoifur mengisyaratkan bolehnya 
perempuan terlibat di dunia perpolitikan dan keikutsertaan perempuan tayang 
di depan publik guna menjadi manusia yang mengajak kepada kemakrufan 
dan mencegah perilaku yang mungkar. Perempuan diberi kebebasan 
berekspresi serta bersinggungan dengan masyarakat. Akan tetapi, kebebasan 
ini masih dibatasi, tidak seperti kebebasan yang dianut feminis liberal.
109
2. Perkawinan Dini sebab Perjodohan.
Dari penafsiran thoifur dapat kita liat bahwa beliau sangat menentang 
tentang penikahan dini sebab perjodohan di Madura. Dapat dilihat dari 
penafsiran thoifur. 
Tafsir Q.S Al-Rum[30]: 21. 
                       
                                
                           
232. Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis masa iddahnya,
Maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi
dengan bakal suaminya[146], apabila telah terdapat kerelaan di antara
mereka dengan cara yang ma'ruf. Itulah yang dinasehatkan kepada
orang-orang yang beriman di antara kamu kepada Allah dan hari
kemudian. itu lebih baik bagimu dan lebih suci. Allah mengetahui,
sedang kamu tidak mengetahui.
110
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Dalam masyarakat Madura sebuah pernikahan biasanya di awali 
dengan proses perjodohan kemudian tunangan. Mayoritas masyarakat Madura 
masih mencarikan atau menentukan calon pasangan hidup untuk anak 
gadisnya mereka sehingga dalam kasus demikian, hampir bisa dipastikan 
perjodohan terjadi tanpa persetujuan si anak perempuan yang bersangkutan 
dan hanya bermodal persetujusn keluarga dari kedua pihak.
111
Budaya Madura, perkawinan usia dini di Madura adalah salah satu 
bentuk penjelasan yang mungkin simplistic, disamping factor social budaya 
dan religi yang mendorong maraknya fenomena tersebut di Madura. Sebuah 
kerinduan untuk dipatuhi oleh anak, cucu, keluarga besar, yang dalam 
konteks sosiologis. Perkawinan usia dini dikarenakan perjodohan dari orang 
tua, tanpa sepengetahuan dari anak. Anak tidak bisa memilih pasangan hidup 
nya. Budaya seperti ini telah menguak di pulau Madura terlebih di pulai 
ambunten Madura. Setelah dijodohkan atau di tunangan, anak trsebut dalam 
artian sudah terikat dan tak bisa menoleh kembali.
112
Hal ini dikarenakan Ombak dan angin orang Madura hanya bisa 
dikendalikan oleh tiga kekuatan yakni bhuppa‟ bhabhu‟, ghuru dan rato. 
Artinya dalam kehidupan social budaya Madura terdapat standart refrensi 
kepatuhan terhadap figure-figur utama. Sebagai aturan normatif yang 
mengikat setiap orang Madura maka pelanggaran atau paling tidak melalaikan 
aturan itu akan mendapat sanksi sosial sekaligus kultural. Belum lagi adanya 
111
Mudjiono, Wawancara, 13 desember 2018 di rumah kecamatan ambunten sumenep 
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sebuah sosok blater yang memiliki kekuatan pemaksaan untuk membuat 
orang Madura menjadi patuh. Kondisi psiko sosial budaya yang membuat 
orang Sumene Madura harus selalu patuh dan patuh. 
Menariknya, perempuan yang sebetulnya menolak menikah namun 
ketaatan kepada orangtuanya melebihi keinginannya untuk menolak biasanya 
di pinang oleh orang-orang yang dianggap penting. Bisa tokoh masyarakat 
seperti kiai, guru mengaji, orang terdekat yang memiliki kewenangan 
didaerah tempat si perempuan tinggal. Perempuan yang tidak dapat menolak 
tersebut lebih takut pada resiko penolakan oleh masyarakat, seperti stigma 
perempuan yang tidak laku ataupun hukuman secara tidak tertulis telah tidak 
menghargai tokoh yang telah membantu meminang. 
Menikahkan anak secepat mungkin selin telah mendukung mereka 
cenderung akan meneruskan kesepakatan yang bersifat memaksa itu kepada 
generasi berikutnya, sehingga terciptalah siklus yang kian waktu akan 
memperkuat kebiasaan menikahkan anak dibawah usia normal. 
Seorang mahasiswi di salah satu Universitas Madura sempat 
menyatakan kekhawatirannya tentang menikah muda yang sudah berlangsung 
lama dengan lama didesanya ambunten semunep Madura. Ia justru heran 
dengan kawan seusianya yang meninggalkn sekolah demi menikah dengan 
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Pada kasus menikah mudah ini tidak menutup kemungkinan mereka 
dinikahkan karena dijodohkan. Peceraian justru terjadi saat mereka 
dinikahkan karena dijodohkan. Perceraian justru terjadi saat mreka tidak 
mengenal satu sama lain tetapi dipaksa menikah biasanya pihak perempuan 
menerima saja oinangan dari pihak laki-laki namun tidak dapat menyalahkan 
ketidaksetujuannya karena peraturan yang selama ini ada adalah mereka harus 
mematuhi orangtua. Sehingga pihak perempuan hanya diam namun pada 
akhirnya perceraian yang diambil. 
Saya juga berbincang dengan salah seorang warga mengenai 
perjodohan  ini, ia bercerita misalnya seperti kasus Abdul Hasan yang masuk 
penjara. Waktu itu Hasan mendengar kabar bahwa tunangannya berselingkuh 
dengan laki-laki lain, dia langsug mencari kebenaran informasi itu. Nah, 
tanpa disangka disebuah acara konser dangdut melihat tunangannya hasil dari 
perjodohan bersama lelaki lain, kemudian dia langsung mendekati dan 
akhirnya terjadi pembunuhan, dan untungnya cewek yang menjadi 
tunangannya itu sempat dibawa oleh warga setempat dan disembunyikan oleh 
warga setempat. Padahal, Perempuan memiiki hak memilih pasangan.
114
 
KH. Thoifur Ali Wafa menyatakan bahwa Allah menciptakan 
pasangan kita dari tulang rusuk kita sendiri sebagaimana pasangan Ādam, 
yaitu H{awwā yang diciptakan dari tulang rusuknya. Unsur penciptaan ini tak 
lepas dari tujuan pernikahan, yaitu sakīnah. Sakinah merupakan perasaan 
rindu dan tenang bersama pasangannya. Kemudian, setelah pernikahan 
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dilangsungkan, Allah menjadikan cinta (mawaddah) dan kasih sayang 
(rah}mah) di antara pasangannya. Ibn „Abbā s menyebutkan bahwa cinta 
yang dimaksud di sini adalah cinta suami kepada istri, sementara kasih 
sayang merupakan kasih sayang suami kepada istri supaya tidak terjerem 
pada jurang kenistaan. Di sisi lain, cinta ini dapat diartikan bersetubuh, 
sedangkan kasih sayang adalah anak (buah hati).
115
 
Redaksi cinta dan kasih sayang sebagaimana penafsiran KH. Thoifur 
mengindikasikan bahwa perempuan dituntut selektif dalam memilih pasangan 
hidup, sebab, kesalahan dan kecerobohan memilih pasangan akan 
menyebabkan ia menyesal di kemudian hari akibat timbul dari 
ketidakserasian antara suami istri. Sedangkan, dampak yang paling fatal saat 
menjalani rumah tangga adalah akan kesulitan meraih cinta (mawaddah) dan 
kasih sayang (rah}mah) suami. 
Dalam kaitannya dengan memilih pasangan hidup, Allah berfirman 
dalam Q.S. al -Baqarah [2]: 232,  
                           
                     
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
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KH. Thoifur menjelaskan kronologi turunnya ayat di atas tentang 
Muaqqal  Yasar yang pernah menghalangi saudari perempuannya untuk 
kembali kepada suami pertamanya, Ā bil Qad}a ‘As }īm. Dari sini kemudian, ia 
menyatakan bahwa hendaknya wali tidak mencegah dari pernikahan barunya 
apabila ada kecocokan di antara mereka dengan cara ma„rūf, yakni berbuat 
baik untuk agama dan ada mahar yang cukup untuk diberikan kepada 
perempuan tersebut.
117
Dari penafsirannya terhadap Q.S. al-Rūm [30]: 21 dan Q.S. al-
Baqarah [2]: 232 terlihat KH. Thoifur tidak membatasi hak perempuan dalam 
memilih pasangan hidup, sekalipun orang tuanya sendiri, karena yang 
terpenting dalam pernikahan (yang dimulai dengan tahapan memilih 
pasangan) adalah sakinah, dan kemudian tumbuh perasaan cinta dan kasih 
sayang (mawaddah wa rah}mah). 
117
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Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan terhadap kitab tafsir 
firdaws al-Na‟im karya (kiai) Toifur Ali Wafa, dapat penulis simpulkan bahwa; 
1. Kualifikasi tafsir adalah sebagai berikut kitab Firdaus Naim memuat
beberapa aspek pertama, dari aspek (metodelogi yatu dari segi metode dan
corak) melakukan penafsirannya. Kedua, dalam segi penyampaiannya atau
penyajiannya dalam segi sumber penafsiran yang beliau rujuk ada dua yang
menjadi sember rujukannya, bil ma‟tsur dalam muqoddimah di sebutkan
sumber tafsirannya beliau adalah 10 kitab tafsir, selain bil ma‟tsur beliau
juga bersumber pada ra‟yi atau pendapat beliau sndiri.
Thoifur Ali Wafa memenuhi criteria sebagai mufassir, beliau ahli dalam
bidang grametikal bahasa arab, riwayat tidak hanya itu saja beliau juga ahli
dalam ilmu yang lain sebagai syarat seseorang memenuhi kualifikasi
mufasssir. Beliau bertujuan menafsirkannya dengan latar belakang bahwa
masyarakat banyak yang ingin mengetahui lebih dalam tetang kandungan-
kandungan ayat yang ada di dalam Alquran sehingga karena beliau
menafsirkan sebab kebutuhan masyarakat maka beliau menafsirkannya
secara mendetail baik dari segi bahasa atau fiqhul hayat yang terkandung
didalamnya, begitu juga respon beliau terhadap hal-hal yang sedang terjadi
kekinian, seperti pertautan dengan budaya patriarki yang menjadi objek
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konsen penulis syarat sebagai mufassir saja tidak cukup, beliau juga harus 
memiliki karya tafsir sebagai bisa dikatakan mufassir karena paling tidak 
sebagai bukti otentik bahwa dia telah menafsirkan Alquran. 
Thoifur Ali Wafa adalah seorang mufassir kontemporer yang berasal dari 
Ambunten pulau Madura, cara Thoifur menganalisa ayat-ayat Alquran 
dengan konteks kekinian hal ini bisa dilihat bagaimana Thoifur menafsirkan 
ayat diatas kemudian memberikan kritikan atau pendapat beliau terhadap 
masa kini. 
2. Tafsir firdaws al-Na‟im yang ditulis oleh Toifur Ali Wafa nampaknya tidak
membenarkan budaya sumenep Madura tersebut didalam kehidupan
masyarakat, karena bertentangan dengan penafsiran, diantaranya adalah
pertama, budaya lokal dalam tafsir terletak dimana beliau menafsirkan Q.S.
Al-Tawbah[9]:71 dan Q.S Al-Nisa[4]: 34 tentang sosial kemasyarakatan
dalam Kebudayaan patriarki di pulau Ambunten Madura, dalam tafsirannya
nampak Thoifur ingin menghapus budaya patriarki dan tindak diskriminasi
terhadap perempuan. Baginya, setiap laki-laki maupun perempuan memiliki
hak sosial kemasyarakatan. Kedua, budaya lokal juga terletak pada Q.S Al-
Rum[21]: 21 dan Q.S Al-Baqarah[2]: 232 Thoifur menyinggung permasalah
tentang hak memilih pasangan hidup, dimana ada keterkaitannya dengan
perjodohan atau Nikah Usia Dini di pulau Madura. Dalam penafsirannya
setiap orang memiliki hak memilih pasangan hidup, mengidentifikasi bahwa
dituntut selektif dalam memilih pasangan sebab kesalahan dan kecerobohan
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akan menyebabkan menyesal dikemudian hari akibat timbul ketidakserasian 
suami istri. 
B. SARAN-SARAN
Dari hasil penelitian penulis ini, tentang kualifikasi dan nilai budaya 
tafsir firdaws al-Na‟im karya Toifur Ali Wafa ada beberapa saran. Mengingat 
bahwa waktu dan kitab tafsir ini termasuk baru dan kajian menggunakan kitab 
tafsir ini baru penulis yang memulai, yaitu; 
Pertama, mengenai  coraknya,  penulis  masih  penasaran  dengan 
kelanjutan tafsiran beliau terhadap surat-surat Alquran yang lain. Karena 
latar belakang keilmuan yang beliau miliki tidak hanya sebatas fikih dan 
bahasa saja, bisa saja di surat yang lain muncul corak-corak selain keduanya. 
Missal corak sufi. 
Kedua, sehubungan dengan barunya kitab ini, maka perlu ada kajian-
kajian yang lain guna untuk menggali lebih dalam kandungan-kandungan atau 
pertautan tafsir terhadap budaya lokal dalam tafsir firdaws al-Na‟im karya Toifur 
Ali Wafa. 
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